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ABSTRAK  
 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS 
(Studi Pada Usaha Budidaya Semangka Kota Gajah Lampumg Tengah) 

 
Oleh : 

DIVA FITRI SALSA CAROLINA 
2003011032 

Agribisnis menjadi sektor vital, menyerap lebih dari 75% tenaga kerja 
nasional dan mendukung mata pencaharian sekitar 80% populasi. Oleh karena itu, 
pengembangan agribisnis sangat penting untuk kemajuan ekonomi negara, terutama 
di Indonesia. Pengembangan bisnis dalam konteks manajemen bisnis Islam 
mengacu pada penerapan prinsip-prinsip syariah yang tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan duniawi, tetapi juga pada keberkahan dan kesejahteraan umat. Kota 
Gajah merupakan salah satu lokasi tempat pusat produksi semangka yang memiliki 
potensi untuk dikembangkan karena sebagian besar berprofesi sebagai petani 
semangka yang menjadi produk unggulan di wilayah tersebut. Petani di Kota Gajah 
didukung oleh kemitraan yang kuat, yang membantu mereka memasarkan produk 
secara berkelanjutan dan mengurangi risiko kerugian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana startegi 
pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka menggunakan 
pendekatan SOAR. Penelitian ini berjenis field research atau penelitian lapangan 
yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan yaitu 3 
pemilik usaha budidaya semangka di kota Gajah Lampung Tengah, sedangkan 
sumber data sekunder menggunakan buku dan jurnal yang relevan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Jenis sample yang 
digunakan yaitu Purposive Sampling. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil 
bahwa strategi yang dapat digunakan dalam pengembangan agribisnis pada usaha 
budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah 1) Pemanfaatan media sosial 
untuk promosi dan berinteraksi dengan komunitas, 2) Membangun kerjasama 
jangka panjang dengan distributor terpercaya, 3) Menerapkan teknologi irigasi drip, 
4) Melakukan survei pasar untuk memahami preferensi konsumen, 5) Pemisahan 
produk berdasarkan grade, 6) Menyusun jadwal pemupukan teratur 7) Melakukan 
rotasi tanaman yang dijadwalkan untuk menjaga kesuburan tanah dan mendukung 
keberlanjutan usaha. Untuk strategi pengembangan agribisnis ditinjau dari 
manajemen bisnis islam pada usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 
Tengah menghasilkan bahwa penerapan prinsip-prinsip dasar manajemen bisnis 
syariah sudah diterapkan dengan baik pada usahanya. 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Bisnis, Agribisnis, Manajemen Bisnis 
Syariah,  Usaha Budidaya Semangka 
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viii 
 

MOTTO 

 

ا  �۝فإَِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْرًا  �۝إِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْرًۭ  

"Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (QS. Al-Insyirah : 5-6)1 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Alquran, 2019), 1073. 



ix 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat, hidayah dan innayah-Nya kepada peneliti sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini peneliti persembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua saya tercinta, Bapak Viktoria Simagona dan Ibu Juariah yang 

telah memberikan kasih sayang, dukungan, doa dan semangat yang sangat luar 

biasa sehingga peneliti mampu menyelesaikan pendidikannya sampai sarjana. 

2. Adik saya Ading Fuja Maharani dan Muhammad Andanan Tarmizi yang 

memberikan semangat dalam penyelesaian skripsi ini. Serta kakak sepupu saya 

mbak Reza Oktaviani yang selalu memberikan semangat dan motivasi pada 

peneliti. 

3. Keluarga besar Bapak Supomo yang memberikan dukungan dan motivasi untuk 

peneliti dalam proses menempuh pendidikan selama ini. 

4. Dosen pembimbing Bapak Hotman, M.E.,Sy. Terimakasih telah memberikan 

bimbingan yang tiada henti dan memberikan masukan yang membangun hingga 

pada akhirnya terselesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir mahasiswa. 

5. Pristasiwi Na’imatur Miranda, Risky Dwi Cahyani, dan Tiara Rahayu yang 

membantu dan memberikan semangat serta dukungan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

6. Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. 



x 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Bismillahirahmanirrahim 

Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT atas petunjuk-Nya yang telah 

memberikan kemudahan dan perlindungan sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah menjadi teladan dalam perjalanan hidup yang penuh 

dengan nilai-nilai sosial yang agung. 

Penyusunan skripsi ini menjadi salah satu tahapan yang tak terpisahkan dalam 

perjalanan pendidikan di Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, guna meraih gelar Sarjana 

Ekonomi (SE). Dalam perjalanan penyusunan ini, peneliti menerima banyak 

bantuan serta arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag.,PIA selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro. 

2. Dr. Mat Jalil, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

3. Yudhistira Ardana, M.E.K. selaku Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 



xi 
 

4. Hotman, M.E.Sy. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah memberikan 

arahan yang berharga serta motivasi yang sangat penting bagi peneliti dalam 

menyelesaikan penyusunan skripsi. 

5. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Bapak dan Ibu Dosen dan Karyawan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro yang telah memberikan ilmu, sarana 

dan prasarana selama proses peneliti menempuh pendidikan. 

6. Bapak Sumijo, Bapak Bayu dan Bapak Endi selaku pemilik usaha budidaya 

semangka yang telah memberikan informasi kepada peneliti. 

7. Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, maka 

kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini sangat diharapkan dalam peningkatan 

kualitas penelitian. Semoga hasil penelitian pada skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak, khususnya bagi peneliti dan pembaca.  

Metro, 4 November 2024 
Peneliti, 

 
 
 

 
Diva Fitri Salsa Carolina 
NPM. 2003011032 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN SAMPUL ........................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

NOTA DINAS ....................................................................................................... iii 
HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................ iv 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ........................................................................ vii 
MOTTO .............................................................................................................. viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 
DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ......................................................................... 1 

B. Pertanyaan Penelitian ............................................................................. 7 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................... 7 

D. Penelitian Relevan .................................................................................. 8 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Strategi Pengembangan Bisnis ............................................................. 12 

1. Pengertian Strategi Pengembangan Bisnis ...................................... 12 

2. Jenis-jenis Strategi Pengembangan Bisnis ....................................... 12 

3. Pengembangan Agribisnis Dalam Persepektif Pembangunan 
Pertanian Yang Berkelanjutan ......................................................... 13 

4. Sistem Agribisnis ............................................................................. 15 

B. Strategi Pengembangan Agribisnis dengan Analisis SOAR ................ 17 

1. Pengertian Strengths, Opportunities, Aspirations, Result (SOAR) . 17 

2. Elemen-Elemen Strength, Opportunity, Aspiration, Result (SOAR)
 ......................................................................................................... 18 

3. Tahapan Strengths, Opportunities, Aspirations, Result (SOAR) ..... 20 



xiii 
 

4. Matriks Strengths, Opportunities, Aspirations, Result (SOAR) ...... 21 

C. Manajemen Bisnis Syariah ................................................................... 24 

1. Pengertian Manajemen Bisnis Syariah ............................................ 24 

2. Prinsip-prinsip Dasar Manajemen Bisnis Syariah ........................... 26 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian ...................................................................... 27 

B. Sumber Data ......................................................................................... 28 

C. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 29 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data ........................................................ 31 

E. Teknik Analisis Data ............................................................................ 31 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Budidaya Semangka ............................................... 34 

B. Strategi Pengembangan Bisnis Pada Usaha Budidaya Semangka........ 39 

C. Analisis Strategi Pengembangan Agribisnis Semangka dengan Analisis 
SOAR Pada Usaha Budidaya Semangka .............................................. 52 

D. Analisis Manajemen Bisnis Syariah pada Usaha Budidaya Semangka 72 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................................................. 77 

B. Saran ............................................................................................................ 77 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 
 



xiv 
 

 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1.1    Penelitian Relevan.............................................................................. 8 

Tabel 2.1    Matriks SOAR................................................................................... 22 

Tabel 4.1 Sistem Agribisnis Usaha Budidaya Semangka.................................. 48 

Tabel 4.2 Matriks SOAR Usaha Budidaya Semangka Milik Pak Bayu ........... 55 

Tabel 4.3 Matriks SOAR Usaha Budidaya Semangka Milik Pak Sumijo ........ 62 

Tabel 4.4 Matriks SOAR Usaha Budidaya Semangka Milik Pak Endi ............ 68 



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 2.1    Sistem Agribisnis .......................................................................... 15 

Gambar 4.1    Pemanfaatan Sumber Daya Tanpa Merusak Lingkungan Di Usaha 
Budidaya Semangka ..................................................................... 44 

Gambar 4.2    Pemanfaatan Teknologi Yang Senantiasa Berubah ...................... 46 

Gambar 4.3    Pemanfaatan Institusi Atau Kelembagaan Yang Saling 
Menguntungkan ........................................................................... 48 

 

 

 

  



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. SK Pembimbing Skripsi 

2. Outline 

3. Alat Pengumpulan Data (APD) 

4. Surat Izin Research 

5. Surat Balasan Research 

6. Surat Tugas Research 

7. Surat Keterangan Lulus Plagiasi 

8. Surat Keterangan Bebas Pustaka 

9. Surat Lulus Ujian Komprehensif 

10. Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi 

11. Dokumentasi dan Foto Penelitian 

12. Daftar Riwayat Hidup



 
 
 

1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agribisnis mampu mengakomodasi tuntutan untuk mendorong 

perekonomian nasional terus berkembang dan sekaligus memenuhi prinsip 

kesetaraan, keberlanjutan, dan pemerataan baik di antara individu maupun 

wilayah.1 Agribisnis merupakan sektor ekonomi terbesar dan paling penting 

dalam perekonomian Indonesia. Lebih dari 75% tenaga kerja nasional 

terlibat dalam sektor ini, termasuk 21,3 juta usaha kecil skala rumah tangga. 

Jika dihitung, sekitar 80% populasi nasional bergantung pada sektor 

agribisnis.2 Oleh karena itu, perkembangan agribisnis menjadi urgensi 

untuk mendorong kemajuan ekonomi negara terlebih di Indonesia yang 

notabene nya adalah negara agraris.3 

Agribisnis harus mengacu pada semua aktivitas baik dari pengadaan 

sarana produksi, proses produksi, pengolahan hasil produksi hingga sampai 

kepada penyaluran hasil usaha tani.4  Agribisnis mencakup pengembangan 

pasar, kualitas, investasi, permodalan, kelembagaan, infrastruktur, 

teknologi, informasi dan sumber daya manusia.5 Agar usahanya dapat terus 

berkembang sesuai dengan tujuan, maka perusahaan harus mempersiapkan  

                                                 
 1 Fadli Akbar, Strategi Pengembangan Agribisnis Cabai Merah (Medan: Umsu Press, 2021), 

3. 
2 Arifin Arsyad Biba, Buku Pengantar Agribisnis, Cetakan 1 (Bandung: Mujahid Press, 

2017), 16. 
3  Ibid., 1. 
4 Akbar, 19. 
5 Suwignyo Widagdo dan Emy Kholifah Rachmaningsih, Strategi Pengembangan Kawasan 

Agribisnis dan Agroindustri yang Berkelanjutan (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2024), 13. 
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strategi pengembangan bisnis. 

Strategi merupakan suatu proses yang direncanakan untuk mencapai 

sasaran perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Saat strategi telah 

diterapkan maka akan diketahui apakah gagal atau berhasil pada perusahaan 

tersebut. Perumusan strategi sangat diperlukan setelah mengetahui sesuatu 

ancaman yang dihadapi perusahaan, peluang atau kesempatan yang dimiliki 

serta kekuatan dan kelemahan yang ada di perusahaan.6 Strategi 

pengembangan bisnis adalah suatu penentuan arah perusahaan yang 

membutuhkan keputusan serta dorongan dari setiap jenis usaha yang 

memiliki pandangan ke depan supaya perusahaan dapat berkembang 

semakin besar.7 

Pengembangan bisnis dalam konteks manajemen bisnis Islam 

mengacu pada penerapan prinsip-prinsip syariah yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan duniawi, tetapi juga pada keberkahan dan 

kesejahteraan umat. Manajemen bisnis Islam adalah pengelolaan bisnis 

yang bertujuan untuk mencapai hasil optimal dengan mengutamakan 

pencarian keridhaan Allah. Dengan berpedoman pada prinsip-prinsip dasar 

manajemen bisnis islam yang berlandaskan Al-Qur'an dan hadist, 

perencanaan yang telah disusun akan lebih mudah mencapai target yang 

diharapkan dan mendapat keberkahan dari Allah SWT dalam menjalankan 

                                                 
6 Andi Amang, Mulyadi, dan Andyan Pradipta Utama, Strategi Pengembangan Bisnis 

(Yogyakarta: Sulur Pustaka, 2023), 4. 
7 Amang dan Pradipta Utama, 47. 
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bisnis.8 Dengan menerapkan etika bisnis yang kuat dan komitmen terhadap 

kepatuhan syariah, perusahaan tidak hanya dapat mencapai kesuksesan 

finansial tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya.9 Strategi pengembangan bisnis dalam manajemen 

bisnis Islam harus berfokus pada integrasi antara praktik bisnis yang 

menguntungkan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Strategi bisnis tentunya memiliki kaitan yang erat dengan model 

bisnis, model bisnis adalah gambaran bisnis yang disajikan secara 

konseptual dimana memuat gambar pemikiran dalam merumuskan dan 

menciptakan strategi untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. 

Sebuah strategi bisnis tidak akan berjalan baik bila tidak dikaji dan 

dirumuskan terlebih dahulu menggunakan model bisnis.10 Salah satu model 

bisnis yang digunakan untuk menyusun strategi dan rencana perusahaan 

adalah SOAR  (Strength, Weakness, Aspiration, Result).  

Menurut Stavros dan Hinrichs, analisis SOAR merupakan  pendekatan 

yang inovatif dan berdasarkan atas kekuatan untuk menciptakan pemikiran 

dan perencanaan strategis yang dapat melibatkan seluruh individu-individu 

yang memiliki minat di dalam proses pemikiran strategis. SOAR akan 

membantu  individu  dan organisasi  dalam  menentukan  strategi  serta 

                                                 
8 Ami Nullah Marlis Tanjung dkk., Pengantar Manajemen Bisnis Syariah (Sumatera Utara: 

CV. Barokah Publisher, 2023), 7. 
9 Mega Oktaviany dkk., Manajemen Bisnis Syariah (Batam: CV Rey Media Grafika, 2024), 

1. 
10 Ni Made Dian Kemala Ratih Palgunadi, “Strategi Pengembangan Bisnis Startup 

Menggunakan SWOT Analysis (Studi Kasus pada Startup yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia),” 
Journal on Education 5, no. 2 (9 Januari 2023): 1958, https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.837. 
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memahami  kapasitasnya  untuk  meningkatkan  kinerja  tim, individu, dan 

organisasi.  SOAR berfokus pada formulasi dan implementasi strategi yang 

positif dengan mengidentifikasi kekuatan, menciptakan peluang, 

mendorong individu dan tim untuk berbagi aspirasi dan menentukan hasil 

yang dapat diukur.11 Beberapa keuntungan dari penggunaan metode SOAR 

adalah memaksimalkan penggunaan sumber daya, berfokus pada kekuatan 

dan peluang, mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang ada, 

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif, mengurangi 

faktor negatif dalam lingkungan kerja, serta membantu dalam penetapan 

tujuan dan target.  

Kota Gajah merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Lampung 

Tengah dengan luas 46,93 km².12 Pada tahun 2022, Kota Gajah tidak 

memiliki lahan untuk penanaman semangka.13 Tahun 2023 Kota Gajah 

memiliki luas lahan 5 Ha untuk penanaman semangka dengan hasil produksi 

semangka sebesar 885 kuintal.14 Kota Gajah merupakan pusat produksi 

semangka, di mana sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani 

semangka, yang menjadi produk unggulan daerah tersebut. Terdapat sekitar 

50 petani semangka saat ini di Kota Gajah, dengan luas lahan yang dikelola 

                                                 
11 Wiwid Syahdiyah Sugiartia, “Analisis Soar (Strength, Opportunity, Aspiration & Result) 

Sebagai Upaya Peningkatan Penjualan Melalui Digital Market,” Jurnal Ilmiah Manajemen dan 
Kewirausahaan 2, no. 2 (19 Mei 2023): 26, https://doi.org/10.55606/jimak.v2i2.1431. 

12 Badan Pusat Statistik, Lampung Tengah Dalam Angka 2023 Lampung Tengah in Figures 
2023 (Lampung Tengah: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, 2023), 7. 

13 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, “Luas Semangka Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Lampung Tengah (ha), 2022 dan 2023” (Lampung Tengah: Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Lampung Tengah, 2023). 

14 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, “Produksi Semangka Menurut 
Kecamatan  di Kabupaten Lampung Tengah (kuintal), 2022 dan 2023” (Lampung Tengah: Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, 2023). 
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masing-masing petani berkisar antara ¼ dan ½ Ha. Petani didaerah ini 

memiliki kualitas semangka yang bagus.15  

Selain memiliki keunggulan pada produknya, petani semangka di 

Kota Gajah memiliki kekuatan bisnis pada dukungan kemitraan yang kuat 

yang membantu petani dalam memasarkan produk secara berkelanjutan 

serta mengurangi risiko kerugian dalam pemasarannya.16 Hal itu, menjadi  

salah satu strategi dalam mendistribusikan produk.  

Peluang yang dimanfaatkan oleh petani semangka, yaitu peningkatan 

teknologi. Hal tersebut dapat menjadi peluang bisnis bagi petani semangka 

seperti memanfaatkan teknologi pertanian menggunakan drip untuk 

pengairan tanaman semangka secara merata dan menghemat dalam 

pemakaian air.17 

Petani memiliki aspirasi yang ingin dicapai dimasa mendatang untuk 

perkembangan bisnisnya. Aspirasi mengacu pada visi misi yang ingin 

dicapai dimasa mendatang, adapun aspirasi yang diinginkan oleh petani 

semangka adalah meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan 

melalui budidaya semangka dan memanfaatkan sumber daya alam untuk 

keberlanjutan usaha. Tidak hanya itu, petani juga berkomitmen untuk bisa 

mempertahankan kualitas semangka demi kepuasan pelanggan.18 

                                                 
15 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 23 Mei 2024. 
16 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
17 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 23 Mei 2024. 
18 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 16 Mei 2024. 
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Adanya aspirasi yang diinginkan tentunya ada hasil yang dapat 

dicapai dimasa mendatang. Hasil yang dianggap sebagai keberhasilan yang 

dapat dicapai oleh petani ialah meningkatkan produksi semangka. Hal itu 

dapat dilihat dari hasil prasurvey yang peneliti lakukan pada salah satu 

usaha budidaya semangka di Kota Gajah Lampung Tengah milik Pak Bayu. 

Usaha budidaya semangka milik Pak Bayu berdiri pada tahun 2003 dengan 

menanam semangka yang berbiji, dan pada tahun 2006 Pak Bayu membuka 

lahan baru untuk penanaman semangka sendiri karena sebelumnya Pak 

Bayu mengelola usaha tersebut bersama ayahnya. Pada tahun 2009, Pak 

Bayu membuka lahan 1,5 Ha sampai 2 Ha untuk usaha budidaya semangka 

di luar daerah Kota Gajah dan tetap membuka lahan tetap dengan luas ¼ Ha 

di Kota Gajah. Dari awal hingga saat ini Pak Bayu konsisten dalam 

menekuni usaha budidaya semangka miliknya. Untuk jenis semangka yang 

ditanam oleh Pak Bayu, semangka merah dengan bentuk bulet dan lonjong. 

Untuk pemasaran semangkanya Pak Bayu pernah menjual semangka 

langsung ke lapak dan menjadi agen, tetapi karena saat pembayaran di lapak 

yang meminta waktu tempo, sekarang Pak Bayu lebih memilih menyetorkan 

hasil panennya melalui kemitraan dengan bos.19 

Dukungan kemitraan yang kuat merupakan salah satu strategi yang 

digunakan dalam mendistribusikan produk. Yang dapat membantu petani 

semangka dalam memasarkan produk secara berkelanjutan serta 

                                                 
19 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
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mengurangi risiko dalam pembayaran semangka.20 Berdasarkan latar 

berlakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Strategi Pengembangan Agribisnis Di Tinjau Dari Manajemen 

Bisnis Islam Studi Pada Usaha Budidaya Semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi pengembangan agribisnis pada usaha budidaya 

semangka di Kota Gajah Lampung Tengah? 

2. Bagaimana strategi pengembangan agribisnis pada usaha budidaya 

semangka di Kota Gajah Lampung Tengah berdasarkan prinsip-prinsip 

manajemen bisnis islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk menganalisis strategi pengembangan 

agribisnis dan manajemen bisnis islam pada usaha budidaya semangka 

Kota Gajah Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

                                                 
20 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah. 
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a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

baik bagi peneliti maupun pembaca serta mampu menjadi rujukan 

teori terkait strategi pengembangan agribisnis dan manajemen bisnis 

islam pada usaha budidaya semangka. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada 

pelaku bisnis untuk mengambil keputusan dalam aspek strategi 

pengembangan agribisnis dan manajemen bisnis islam pada usaha 

budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan karya orang lain yang secara substantif 

ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan oleh 

seorang peneliti. Adapun penelitiannya sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Penelitian Relevan 

No Penulis/Tahu
n/ 

Nama 
Jurnal/judul 

Variabel 
dan 

Indikator 
Variabel 

Metode
/Analisi

s 
data 

Sampel 
Penelitia

n 

Hasil Persamaan dan 
Perbedaan 

1. Rahmadhani 
Syafitri/2024/ 
Journal of 
Shariah and 
Islamic 
Economics/ 
Analisis 
Strategi 
Pengembanga
n Bisnis Pada 

Variabel 
Utama: 
Strategi 
Pengemban
gan Bisnis 
Variabel 
Pendukung: 
Etika Bisnis 
Islam 
 

Kualitat
if/Anali
sis data 
dilakuk
an 
dengan 
mengga
bungka
n 

9 
narasum
ber yaitu 
1 
pemilik, 
3 
karyawa
n dan 5 
konsume
n Donkus 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
strategi 
pengembangan bisnis 
Donkus 
Lumer by DRL 
meliputi peningkatan 
kualitas produk, 
inovasi menu, 
pemanfaatan media 

Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
Rahmadhani Syafitri 
adalah berfokus pada 
strategi 
pengembangan 
bisnis.  
 
Perbedaannya yaitu 
obyek penelitian dan 
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No Penulis/Tahu
n/ 

Nama 
Jurnal/judul 

Variabel 
dan 

Indikator 
Variabel 

Metode
/Analisi

s 
data 

Sampel 
Penelitia

n 

Hasil Persamaan dan 
Perbedaan 

UMKM 
Donkus 
Lumer By 
DRL di Kota 
Jambi 
Menurut 
Perspektif 
Etika Bisnis 
Islam 

Indikator: 
Strategi 
Pengemban
gan Bisnis 
 Inovasi 

Produk 
 Pemasara

n 
 Kemitraan 
 Manajeme

n 
Keuangan 

Etika Bisnis 
Islam 
 Kepatuha

n 
Terhadap 
Syariah 

 Transpara
nsi 

 Tanggung 
Jawab 
Sosial 

 Kejujuran 
dalam 
Transaksi 

teori 
strategi 
bisnis 
dan 
prinsip-
prinsip 
etika 
bisnis 
Islam 
dan 
juga 
menggu
nakan 
analisis 
SWOT 

Lumer 
By DRL 

sosial untuk promosi, 
peningkatan 
pelayanan kepada 
pelanggan dan dalam 
strategi 
pemasarannya 
menggunakan bauran 
pemasaran islam. 
Dalam perspektif etika 
bisnis 
Islam, strategi tersebut 
sejalan dengan 
prinsip-prinsip 
kejujuran, transparansi 
dalam 
berbisnis, memberikan 
pelayanan yang adil 
kepada pelanggan, dan 
kemurahan hati.21 

metode analisis yang 
digunakan berbeda, 
peneliti melakukan 
penelitian agribisnis 
pada usaha budidaya 
semangka di Kota 
Gajah Lampung 
Tengah 
menggunakan 
analisis SOAR, 
sedangkan 
Rahmadhani Syafitri 
melakukan 
penelitian bisnis 
pada UMKM 
Donkus 
Lumer By DRL di 
Kota Jambi 
menggunakan 
analisis SWOT. 

2. Fandy 
Bestario 
Harlan, 
Adhitomo 
Wirawan dan 
Nur Alifia 
Maulida/2020
/Jurnal 
Agrisep/ 
Analisis Swot 
Tentang 
Strategi 

Variabel: 
Strategi 
Pemasaran 
Agribisnis 
 
Indikator: 
 Sumber 

daya 
manusia 

 Modal 
 Lahan 

Kualitat
if/Anali
sis 
SWOT 
Mengg
unakan 
matriks 
IFE 
(Interna
l Factor 
Evaluat
ion) 

Petani 
seamngk
a, 
distribut
or 
semangk
a, 
konsume
n 
semangk
a 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
dengan 
menggunakan grafik 
SWOT untuk analisis 
diketahui bahwa 
posisi agribisnis 
semangka 
berada pada posisi 
kuadran I. Ini 
merupakan posisi 

Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
Fandy Bestario 
Harlan, Adhitomo 
Wirawan dan Nur 
Alifia Maulida 
adalah berfokus pada 
budidaya semangka.  
Perbedaannya yaitu 
fokus dan lokasi 
penelitian yang 
berbeda serta metode 

                                                 
21 Rahmadhani Syafitri, “Analisis Strategi Pengembangan Bisnis Pada UMKM Donkus 

Lumer By DRL di Kota Jambi Menurut Perspektif Etika Bisnis Islam,” Journal of Shariah and 
Islamic Economics Vol. 5 No. 3 (2024): 361–80. 
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No Penulis/Tahu
n/ 

Nama 
Jurnal/judul 

Variabel 
dan 

Indikator 
Variabel 

Metode
/Analisi

s 
data 

Sampel 
Penelitia

n 

Hasil Persamaan dan 
Perbedaan 

Pemasaran 
Agribisnis Di 
Pulau 
Setokok 
(Studi Kasus 
Komoditas 
Semangka) 

 Biaya 
produksi 

 Permintaa
n pasar 

 Dukungan 
pemerinta
h 

 Persainga
n harga 

 Serangan 
hama dan 
penyakit 
tanaman 

dan 
EFE 
(Extern
al 
Factor 
Evaluat
ion),  
Mengg
unakan 
matriks 
IE 
(Interna
l 
Environ
ment) 
dan 
SWOT, 
Mengg
unakan 
QSPM 
(Quanti
tative 
Strategi
c 
Plannin
g 
Matrix)  

agresif, oleh karena 
itu lebih sesuai 
menggunakan Strategi 
Pertumbuhan. 
Sedangkan, alternatif 
lain yang sesuai untuk 
pengembangan bisnis/ 
usaha Agribisnis 
Semangka ini 
menggunakan strategi 
S-O 
(Strength-
Opportunity) dengan 
menjaga kualitas buah 
dan pelayanan pada 
konsumen, 
memanfaatkan jalur 
distribusi, 
meningkatkan 
promosi pada tiap 
jenis produk 
memanfaatkan 
peluang pasar yang 
luas serta 
mempertahankan 
harga yang dapat 
bersaing di pasaran.22 

analisis yang 
digunakan. Peneliti 
berfokus pada 
strategi 
pengembangan 
agribisnis semangka 
di Kota Gajah 
Lampung Tengah 
menggunakan 
analisis SOAR, 
sedangkan penelitian 
Fandy Bestario 
Harlan, Adhitomo 
Wirawan dan Nur 
Alifia Maulida 
berfokus pada 
strategi pemasaran 
agribisnnis 
semangka di Pulau 
Setokok 
menggunakan 
analisis SWOT. 

3. Mikha Gracin 
Devonian 
Silaban dan 
Lucyana 
Trimo/2021/ 
Mimbar 
Agribisnis: 
Jurnal 
Pemikiran 
Masyarakat 
Ilmiah 

Variabel: 
Strategi 
Pengemban
gan 
Agribisnis 
 
Indikator: 
 Faktor 

internal 
(kekuatan 
dan 

Kualitat
if/Matri
ks IFE 
(Interna
l Factor 
Evaluat
ion)/Ma
triks 
EFE 
(Extern
al 

Direktur 
CV. 
Bumi 
Agro 
Technolo
gy,sekret
aris dan 
keuanga
n, 
supervis
or 

Berdasarkan hasil 
mastriks SWOT 
diperoleh delapan 
alternatif strategi yang 
kemudian dianalisis 
menggunakan QSPM, 
sehingga diperoleh 
urutan prioritas 
strategi sebagai 
berikut: 
mempertahankan 

Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
Mikha Gracin 
Devonian Silaban 
dan Lucyana Trimo 
adalah berfokus pada 
strategi 
pengembangan 
agribisnis.  
 

                                                 
22 Fandy Bestario Harlan, Adhitomo Wirawan, dan Nur Alifia Maulida, “Analisis Swot 

Tentang Strategi Pemasaran Agribisnis Di Pulau Setokok (Studi Kasus Komoditas Semangka),” 
Jurnal Agrisep Vol. 20 No. 1 (2020): 69–80. 
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No Penulis/Tahu
n/ 

Nama 
Jurnal/judul 

Variabel 
dan 

Indikator 
Variabel 

Metode
/Analisi

s 
data 

Sampel 
Penelitia

n 

Hasil Persamaan dan 
Perbedaan 

Berwawasan 
Agribisnis/ 
Strategi 
Pengembanga
n Agribisnis 
Stroberi Pada 
CV. Bumi 
Agro 
Technology, 
Jawa Barat 

kelemaha
n) 
perusahaa
n 

 Faktor 
eksternal 
(peluang 
dan 
ancaman) 
perusahaa
n 

Factor 
Evaluat
ion)/Ma
triks IE 
(Interna
l-
Externa
l)/Matri
ks 
SWOT/
Matriks 
QSPM 
(Quanti
tative 
Strategi
c 
Plannin
g 
Matrix) 

stroberi 
di kebun 
produksi 
baru 
Ajak, 
supervis
or 
stroberi 
kebun 
Cisarua, 
kepala 
divisi 
consulta
nt and 
trading, 
dan 
seorang 
tenaga 
kerja 
divisi 
produksi 
CV. 

kualitas produk, 
menambah kegiatan 
pelatihan kerja, 
meningkatkan 
promosi, memperbaiki 
sistem pembukuan, 
menciptakan varietas 
stroberi baru, 
memanfaatkan lahan 
kosong pada kebun 
produksi, 
mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada 
konsumen, dan 
pengembangan 
kemitraan antara 
perusahaan dengan 
konsumen dan 
petani.23 

Perbedaannya yaitu 
obyek dan lokasi 
penelitian yang 
berbeda serta metode 
analisis yang 
digunakan. Peneliti 
melakukan penelitian 
semangka di Kota 
Gajah Lampung 
Tengah 
menggunakan 
analisis SOAR, 
sedangkan penelitian 
Mikha Gracin 
Devonian Silaban 
dan Lucyana Trimo 
melakukan penelitian 
stroberi di Jawa 
Barat menggunakan 
analisis SWOT. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, dapat diketahui 

bahwa ketiga penelitian tersebut berfokus pada strategi pengembangan dan 

pemasaran untuk berbagai komoditas yang berbeda dan menggunakan 

pendekatan yang bervariasi. Sementara itu, penelitian ini difokuskan pada 

strategi pengembangan agribisnis ditinjau dari manajemen bisnis syaiah 

pada usaha budidaya semangka di Kota Gajah, Lampung Tengah dengan 

menggunakan analisis SOAR untuk memberikan wawasan baru mengenai 

strategi pengembangan agribisnis. 

                                                 
23 Mikha Gracina Devonian Silaban dan Lucyana Trimo, “Strategi Pengembangan Agribisnis 

Stroberi Pada Cv. Bumi Agro Technology, Jawa Barat,” Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran 
Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 7, no. 1 (30 Januari 2021): 169. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Strategi Pengembangan Bisnis 

1. Pengertian Strategi Pengembangan Bisnis 

Menurut Imran Ilyas dkk, bahwa strategi pengembangan bisnis 

adalah seperangkat tujuan, kebijakan, rencana, dan kegiatan perusahaan 

yang ditujukan untuk mengidentifikasi peluang bisnis di pasar dan 

mempertahankan kelangsungan bisnis atau mencapai kesuksesan bisnis.1 

Menurut Andi Amang dkk, bahwa strategi pengembangan bisnis adalah 

suatu penentuan arah perusahaan yang membutuhkan keputusan serta 

dorongan dari setiap jenis usaha yang memiliki pandangan ke depan 

supaya perusahaan dapat berkembang semakin besar.2 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat diketahui bahwa 

strategi pengembangan bisnis adalah rencana atau langkah-langkah yang 

dirancang oleh perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis yang membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi sasaran jangka panjang dan cara untuk 

mencapai tujuan bisnisnya yang ingin dicapai. 

2. Jenis-jenis Strategi Pengembangan Bisnis 

Menurut Martin dkk dalam bukunya yang berjudul Manajemen 

Strategi, terdapat jenis strategi pengembangan bisnis antara lain sebagai  

                                                 
1 Imran Ilyas dkk., Manajemen Strategi (Sumatera Barat: CV Azka Pustaka, 2023), 100. 
2 Amang dan Pradipta Utama, Strategi Pengembangan Bisnis, 47. 
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berikut:3 

a. Strategi Pengembangan Produk 

Strategi pengembangan produk merupakan suatu usaha 

meningkatkan jumlah konsumen dengan cara mengembangkan atau 

memperkenalkan produk-produk baru perusahaan. 

b. Strategi Penetrasi Pasar 

Penetrasi pasar atau penerobosan pasar merupakan usaha 

perusahaan meningkatkan jumlah konsumen baik secara kuantitas 

maupun kualitas pada pasar saat ini melalui promosi dan distribusi 

secara aktif, cocok untuk pasar yang sedang tumbuh lamban.4 

Berdasarkan kalimat diatas, dapat diketahui bahwa strategi 

pengembangan bisnis mencakup pengembangan produk untuk menarik 

konsumen baru dan penetrasi pasar melalui promosi intensif di pasar yang 

ada. 

3. Pengembangan Agribisnis Dalam Persepektif Pembangunan 

Pertanian Yang Berkelanjutan 

Cakupan agribisnis yang luas dan kompleks meliputi hubungan  

mulai proses produksi, pengolahan sampai pada pemasaran hasil pertanian 

termasuk dalam kegiatan yang menunjang kegiatan proses produksi 

pertanian. Perekonomian yang kuat didukung oleh sektor pertanian yang 

tangguh, maka agribisnis memegang peranan penting di dalamnya. Adapun 

                                                 
3 Martin Amnillah dkk., Manajemen Strategi (Yogyakarta: Selat Media Patners, 20223), 61. 
4 Amnillah dkk., 62. 
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tiga aspek yang dikemukakan oleh Mosher untuk pengembangan agribisnis 

dalam pembangunan pertanian adalah sebagai berikut:5 

A. Pemanfaatan sumber daya tanpa merusak lingkungan (resource 

endowment) 

Dengan memperhatikan aspek resource endowment adalah 

termasuk di dalam menjaga kelestariannya.  

B. Pemanfaatan teknologi yang senantiasa berubah (technological 

endowment) 

Penguasaan teknologi merupakan syarat utama dalam 

keberhasilan pengembangan agribisnis dalam pembangunan pertanian. 

Oleh karena itu proses adopsi dan inovasi terhadap teknologi baru 

sangat penting, karena peranan penyuluhan pertanian yang sangat 

strategis. 

C. Pemanfaatan institusi atau kelembagaan yang saling menguntungkan 

(institutional endowment) 

Dalam pengembangan agribisnis, sebaiknya produsen atau 

petani dapat mengelola produksi mereka sendiri, mengolah hasil, dan 

memasarkan dengan harga yang menguntungkan. Namun, sering kali 

petani menghadapi berbagai keterbatasan, sehingga diperlukan 

kerjasama dengan pihak lain.  

                                                 
5 Soekartawi, Agribisnis Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 181. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 

pengembangan agribisnis dalam pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan sangat bergantung kepada tiga aspek yaitu dengan 

memanfaatan sumber daya harus dilakukan dengan cara yang berkelanjutan 

untuk menjaga kelestariannya, penguasaan dan adopsi teknologi baru sangat 

penting dengan didukung oleh peran penyuluhan pertanian, kerjasama 

antara petani dan lembaga lain, diperlukan untuk mengatasi keterbatasan 

dan memastikan keuntungan bagi semua pihak. Dengan mempertimbangkan 

semua aspek ini, agribisnis dapat berkembang secara efektif dan 

berkelanjutan. 

4. Sistem Agribisnis 

Setiap subsistem dalam sistem agribisnis memiliki hubungan 

saling ketergantungan. Kegiatan dalam suatu sistem dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar jika kegiatan dalam subsistem yang lain 

menunjang atau mendukung kegiatan tersebut. Berikut gambar sistem 

agribisnis sebagai berikut: 

Gambar 2.1 
Sistem Agribisnis 
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Keterangan:     = mempengaruhi, - - > = ketergantungan 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa hubungan 

saling ketergantungan juga terdapat hubungan saling mempengaruhi 

antara subsistem dalam sistem agribisnis. Keberhasilan aktivitas dalam 

suatu subsistem dipengaruhi oleh aktivitas subsistem yang lain. Misalkan 

aktivitas pengolahan hasil dapat berjalan baik jika produk primer yang 

dihasilkan dari subsistem budidaya memiliki kuantitas dan kualitas yang 

memadai dan saling ketergantungan ini meluas ke semua subsistem. 

Sumber daya alam dan sumber daya manusia sangat penting 

untuk kelancaran operasional agribisnis. Setiap subsistem dalam sistem 

agribisnis memerlukan sumber daya tersebut. Misalnya, lahan dan tenaga 

kerja dibutuhkan untuk budidaya tanaman dan ternak. Sumber daya alam 

berperan sebagai faktor produksi dalam proses agribisnis, sedangkan 

sumber daya manusia merupakan komponen kuncinya. Sumber daya 

manusia diperlukan untuk pengadaan dan penyediaan faktor-faktor 

produksi, budidaya, pengolahan, dan pemasaran produk.6 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa dalam 

sistem agribisnis, seluruh subsistem saling bergantung dan saling 

berpengaruh. Operasi yang efektif dalam satu subsistem memerlukan 

dukungan dari subsistem lainnya. Sumber daya alam dan sumber daya 

manusia sangat penting di semua subsistem, serta lahan dan tenaga kerja 

                                                 
6 Karmini, Dasar-Dasar Agribisnis (Samarinda: Mulawarman University Press, 2020), 14-

15. 
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diperlukan untuk budidaya dan kegiatan agribisnis lainnya. Sumber daya 

manusia memainkan peran penting dalam pengadaan, produksi, 

pemrosesan, dan pemasaran produk. 

B. Strategi Pengembangan Agribisnis dengan Analisis SOAR 

1. Pengertian Strengths, Opportunities, Aspirations, Result (SOAR) 

SOAR merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan), 

Opportunities (peluang), Aspirations (aspirasi), dan Result (hasil). SOAR 

merupakan kerangka baru perencanaan strategis yang dikembangkan oleh 

Stavros, Cooperider dan Kelley pada tahun 2009.7 Menurut Stravos dan 

Hinrichs, SOAR merupakan kerangka perencanaan strategis dengan 

pendekatan yang  memfokuskan  pada kekuatan  dan  peluang  yang  dimiliki  

oleh  sebuah  organisasi,  kelompok,  atau  bisnis.  Pendekatan  ini 

mengarahkan  perhatian  pada  potensi  untuk  menjadi  yang  terbaik,  

inovasi,  peningkatan  nilai,  perlindungan pemegang  saham,  perencanaan  

yang  menghasilkan  implementasi,  serta  fokus  pada  hasil  yang  

diinginkan.8  

Stavros, Cooperrider, dan Kelly memperkenalkan konsep SOAR 

(Strengths, Opportunities, Aspirations, Results) sebagai alternatif yang 

berasal dari pendekatan Appreciative Inquiry (AI). Dikembangkan selama 

hampir sepuluh tahun, penelitian tentang SOAR akan membantu orang dan 

                                                 
7 Adelia Alfama Zamista dan Hanafi Hanafi, “Analisis SOAR pada Strategi Pemasaran di 

Industri Jasa Finance,” Jurnal Teknik Industri: Jurnal Hasil Penelitian dan Karya Ilmiah dalam 
Bidang Teknik Industri 6, no. 1 (29 Juni 2020): 30. 

8 Wiwid Syahdiyah Sugiartia, “Analisis Soar (Strength, Opportunity, Aspiration & Result) 
Sebagai Upaya Peningkatan Penjualan Melalui Digital Market.,” Jurnal Ilmiah Manajemen dan 
Kewirausahaan, no. 2 (19 Mei 2023): 27. 
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organisasi menentukan strategi dan memahami kemampuan mereka untuk 

meningkatkan kinerja tim, individu, dan organisasi. Tujuan pengembangan 

SOAR adalah untuk mengukur kemampuan seseorang dalam berpikir secara 

strategis tentang empat komponen yang berperan dalam dinamika orientasi 

masa depan di abad kedua puluh satu.9  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa SOAR 

merupakan kerangka perencanaan strategis yang dikembangkan oleh 

Stavros, Cooperrider, dan Kelley pada tahun 2009, yang berfokus pada 

kekuatan (Strengths), peluang (Opportunities), aspirasi (Aspirations), dan 

hasil (Results). SOAR menekankan potensi dan inovasi organisasi, 

mengarahkan perhatian pada kekuatan dan peluang, serta mengutamakan 

hasil yang diinginkan. 

2. Elemen-Elemen Strength, Opportunity, Aspiration, Result (SOAR) 

SOAR memiliki 4 empat elemen yang terdiri dari strengths, 

opportunities, aspirations, and result yang akan membentuk kerangka kerja 

SOAR untuk menciptakan strategi alternatif dalam sebuah organisasi. 

Penjelasan untuk masing-masing elemen sebagai berikut: 10 

a. Strenghts (S) merupakan segala hal yang menjadi kekuatan dan 

kemampuan terbesar yang dimiliki, berupa aset baik aset yang berwujud 

maupun aset yang tidak berwujud yang akan mendukung dalam 

pengembangan usaha.  

                                                 
9 Afnan Fuadi, “Analisis Strategi SOAR Balai Diklat Aparatur Kementerian Kelautan dan 

Perikanan Menuju Corporate University” 4, no. 2 (2020): 130. 
10 Ibid., 131. 
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b. Opportunities (O) merupakan bagian dari lingkungan eksternal yang 

harus di analisis  agar mudah memahami apa yang harus dilakukan agar 

dapat dimanfaatkan. Peluang akan memberikan manfaat bagi organisasi 

jika organisasi tersebut mampu meraih peluang dengan tepat dan cepat.  

c. Aspirations (A) merupakan suatu harapan, visi dan misi yang ingin 

dicapai guna membentuk kepercayaan diri terhadap produk, pasar dan 

hal apapun yang dikerjakan demi mencapai visi yang diharapkan 

sehingga muncul perasaan positif dan semangat dalam meningkatkan 

kinerja serta pelayanan.  

d. Results (R) merupakan hasil-hasil yang ingin dicapai dalam perencanaan 

strategis, untuk melihat sejauh mana pencapaian dari tujuan yang telah 

disepakati. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa SOAR 

adalah kerangka kerja dengan empat elemen utama yaitu strengths, 

opportunities, aspirations, dan results, yang digunakan untuk 

mengembangkan strategi alternatif dalam sebuah organisasi. Strengths 

mencerminkan kekuatan dan aset yang mendukung perkembangan usaha, 

Opportunities merujuk pada peluang eksternal yang harus dianalisis dan 

dimanfaatkan dengan baik, Aspirations menggambarkan harapan dan visi 

yang membangun kepercayaan dan semangat dalam kinerja, sedangkan 

Results menunjukkan hasil yang ingin dicapai untuk menilai pencapaian 

tujuan dalam perencanaan strategis. Dengan memanfaatkan elemen-elemen 
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ini, organisasi dapat merumuskan strategi yang efektif untuk mencapai 

tujuan mereka. 

3. Tahapan Strengths, Opportunities, Aspirations, Result (SOAR) 

Menurut Rothwell, Stravos, dan Sullivan (2015) SOAR 

menampilkan pendekatan 5-I (lima I) yang dimulai dengan menginisiasi 

(initiate) untuk membantu organisasi mencari tahu (inquire) kekuatan, 

peluang, aspirasi, dan hasil; membayangkan (imagine) masa depan 

terbaiknya; menginovasikan (innovate) strategi, inisiatif strategis, rencana, 

sistem, desain, dan struktur; dan menginspirasi (inspire) rencana strategis 

dan strategi untuk menciptakan hasil positif.11 Lima fase pendekatan 5-I 

(Initiate, Inquire, Imagine, Innovate, dan Implement) dapat dianggap 

sebagai langkah, dimana setiap langkah melibatkan siklus pemikiran SOAR 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Initiate adalah melakukan diskusi bersama untuk menganalisis tujuan 

pengembangan usaha perusahaan. 

b. Inquire adalah melakukan penyelidikkan untuk mempelajari dan 

menganalisis kekuatan (strength) dan peluang (opportunity) apa yang 

dapat dimanfaatkan. 

c. Imagine adalah merancang masa depan yang diharapkan berdasarkan 

aspirasi (aspiration) dari seluruh karyawan. 

                                                 
11 M Wildan Gustiansyah dan Rahadyan Tajuddien, “Pengembangan Strategi Pemasaran 

Menggunakan Analisis SOAR pada W&G Shoes” 1 (2024): 28. 
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d. Innovate adalah merancang sasaran jangka pendek dan rencana taktis 

yang terintegrasi untuk mencapai tujuan perusahaan di masa depan yang 

sesuai dengan harapan. Pada tahapan ini akan diidentifikasi situasi dan 

posisi yang dihadapi perusahaan dalam persaingan bisnis menurut faktor 

internal yang ada pada perusahaan dan faktor eksternal yang dihadapi 

oleh perusahaan 

e. Implement adalah tahap terakhir proses formulasi strategi adalah 

pengambilan keputusan strategi terbaik yang akan diimplementasikan.12 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa tahapan 

SOAR mengadopsi pendekatan 5-I untuk membantu organisasi 

mengidentifikasi kekuatan, peluang, aspirasi, dan hasil. Proses ini 

mencakup tahapan Initiate, Inquire, Imagine, Innovate, dan Implement yang 

melibatkan pengembangan strategi, analisis kekuatan dan peluang, 

perancangan visi masa depan, inovasi strategi, serta penerapan rencana 

strategis untuk mencapai tujuan organisasi. 

4. Matriks Strengths, Opportunities, Aspirations, Result (SOAR) 

Matriks SOAR berfungsi untuk merumuskan faktor-faktor strategis 

perusahaan, menunjukkan bagaimana kekuatan internal dan peluang 

eksternal dapat diselaraskan dengan aspirasi serta hasil terukur perusahaan.  

Matriks analisis SOAR terbagi menjadi empat kondisi sebagi berikut: 13 

                                                 
12 Rizky Fitria Hartuti dan Dini Rochdiani, “Perancangan Strategi Pemasaran IRT Keripik 

Ubi Cilembu Cihuy Chips Menggunakan SOAR Strategic,” Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran 
Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 7, no. 1  (Januari 2021), 324. 

13 Muhammad Syahbudi, Sri Ramadhani, dan Elida Elfi Barus, Ekonomi Kreatif Sharia 
Marketing Practices With SOAR&QSPM Approach, Cetakan ke-1 (Medan: CV Merdeka Kreasi 
Group, 2022), 98. 
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Tabel 2.1 
Matriks SOAR 

Internal 
 
Eksternal 

Strengths 
Daftar faktor kekuatan 
internal 

Opportunities 
Daftar peluang 
eksternal 

Aspirations 
Daftar faktor 
harapan dari 
internal 

Strategi SA 
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untuk mencapai aspirasi  

Strategi OA 
Ciptkan strategi 
yang berorientasi 
kepada aspirasi 
yang diharapkan 
untuk 
memanfaatkan 
peluang 

Result 
Daftar hasil yang 
terukur untuk 
diwujudkan 

Strategi SR 
Ciptakan strategi yang 
berdasarkan kekuatan 
untuk mencapai hasil 
yang terukur 

Strategi OR 
Strategi yang 
berorientasi kepada 
kesempatan untuk 
mencapai visi. 

Sumber : Stavros dalam Darajatul Husna, Fauzi Arif Lubis, dan Nuri 
Aslami 

Berdasarkan matriks analisis SOAR diatas, SOAR diciptakan 

untuk membantu organisasi menghasilkan inovasi dan merancang strategi 

seputar kekuatan dan peluang. Pendekatan SOAR terhadap strategi dimulai 

dengan pertanyaan strategis (strategic inquiry). Selama penyelidikan ini, 

kekuatan dan peluang terbesar organisasi ditemukan dan dieksplorasi di 

antara para partisipan. Para partisipan diundang untuk membagikan aspirasi 

dan membangun masa depan yang paling disukai. Kemudian, program 

pengakuan (recognition) dan penghargaan (reward) dirancang untuk 

menginspirasi para karyawan untuk mencapai hasil yang terukur. 

Berdasarkan dari hasil matriks SOAR di atas, maka strategi yang 

dapat diambil sebagai berikut: 
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a. Strategi S-A (Strenghts – Aspirations) 

Strategi S-A merupakan strategi yang diperoleh antara kekuatan 

(strenghts) dan aspirasi (aspiration). Strategi ini dibuat dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk mencapai aspirasi yang 

diharapkan.  

b. Strategi O-A (Opportunities – Aspirations) 

Strategi O-A merupakan strategi yang diperoleh antara peluang 

(opportunities) dan aspirasi (aspirations). Strategi ini dibuat dengan 

memanfaatkan seluruh peluang yang tersedia untuk mencapai aspirasi 

yang diharapkan.  

c. Strategi S-R (Strenghts – Result) 

Strategi S-R merupakan strategi yang diperoleh antara kekuatan 

(strengths) dan hasil (result). Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan  

seluruh kekuatan yang dimiliki untuk mencapai hasil yang diinginkan.  

d. Strategi O-R (Opportunities – Result) 

Strategi O-R merupakan strategi yang diperoleh antara peluang 

(opportunities) dan hasil (result). Strategi ini dibuat dengan 

memanfaatkan seluruh peluang yang tersedia untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.14 

                                                 
14 Syahbudi, Ramadhani, dan Elfi Barus, 99. 
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Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa matriks analisis 

Strengths, Opportunities, Aspirations, Results (SOAR) merupakan kerangka 

kerja strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan 

kekuatan dan peluang, serta menetapkan aspirasi dan mengukur hasil dalam 

organisasi. Analisis SOAR digunakan untuk fokus pada hal-hal positif dan 

membangun masa depan yang diinginkan. 

C. Manajemen Bisnis Syariah 

1. Pengertian Manajemen Bisnis Syariah 

Menurut Mega Oktaviany dalam bukunya yang berjudul Manajemen 

Bisnis Syariah, manajemen bisnis syariah merupakan pendekatan dalam 

pengelolaan bisnis yang mempertimbangkan aspek kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah Islam.15 Menurut Suparjo Adi Suwarno dkk dalam 

bukunya yang berjudul Manajemen Bisnis Syariah, manajemen bisnis 

syariah merupakan serangkaian pengelolaan dalam aktivitas jual beli dalam 

berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya baik 

barang atau jasa, tetapi dibatasi cara memperoleh dan menggunakannya. 

Artinya, dalam mendapatkan harta dan menggunakannya tidak boleh 

dengan cara-cara yang diharamkan Allah. Berbisnis menurut ketentuan 

syari'ah tidak boleh bebas dari ketentuan syariat dan harus dibedakan antara 

halal dan haram atau yang hak dan yang batil tidak boleh 

dicampuradukkan.16 Sebagaimana firman allah Swt sebagai berikut: 

                                                 
15 Oktaviany dkk., Manajemen Bisnis Syariah, 1. 
16 Suparjo Adi, Supriyanto, dan Ahmad Hendra, Manajemen Bisnis Syariah (Indramayu: CV. 

Adanu Abimata, 2021), 7. 
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الْحَـقَّ وَاَ نْـتُمْ تَـعْلَمُوْنَ وَلاَ تَـلْبِسُوا الْحَـقَّ باِ لْبَا طِلِ وَتَكْتُمُوا   

Artinya : "Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan 
kebatilan dan (jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, 
sedangkan kamu mengetahui(-nya)."(QS. Al-Baqarah: 42)17  

 

Berdasarkan ayat diatas, maka menurut syariah, bisnis tidak boleh 

bersifat liberal atau bebas, tetapi harus mengikuti norma-norma halal, 

haram, dan menghindari yang syubhat. Seorang Muslim yang mengabaikan 

ketentuan-ketentuan ini tidak akan mendapatkan ridho Allah atas 

keuntungannya. Keuntungan yang tidak diridhoi Allah tidak akan membawa 

keselamatan, dan bisa jadi hartanya malah mendatangkan kesengsaraan. 

Meskipun sulit dibuktikan secara ilmiah bahwa harta yang diperoleh secara 

haram akan membawa malapetaka, keyakinan ini tetap dipegang kuat dalam 

ajaran Islam. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa manajemen 

bisnis syariah merupakan pendekatan dalam pengelolaan bisnis yang 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam, seperti larangan riba dan maysir. 

Bisnis ini mengatur agar aktivitas jual beli dan penggunaan kekayaan 

dilakukan sesuai syariat, memisahkan yang halal dari yang haram, dan 

menghindari praktik yang bertentangan dengan nilai agama. Bisnis menurut 

syariah tidak boleh bersifat bebas dari ketentuan agama, dan harta yang 

                                                 
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Alquran, 2019), 16. 
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diperoleh dengan cara yang tidak diridai Allah tidak akan membawa 

keselamatan, bahkan bisa mendatangkan kesengsaraan. 

2. Prinsip-prinsip Dasar Manajemen Bisnis Syariah 

Prinsip-prinsip dasar dalam manjemen bisnis syariah sebagai 

berikut:18 

a. Etika bisnis syariah adalah mempraktikkan nilai-nilai moral dan etika 

yang dianjurkan dalam Islam seperti kejujuran, keadilan dan tanggung 

jawab sosial. 

b. Transparansi dan akuntabilitas adalah menyediakan informasi yang jelas 

dan akurat kepada semua pihak yang terkait. 

                                                 
18 Oktaviany dkk., Manajemen Bisnis Syariah, 2. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), di mana peneliti melakukan pengamatan langsung 

di lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang akurat tentang fenomena 

yang diamati untuk penulisan karya ilmiah.1 Peneliti memaparkan data hasil 

penelitian yang diperoleh di lapangan untuk mengetahui strategi 

pengembangan agribisnis ditinjau dari manajemen bisnis islam pada usaha 

budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, mendeskripsikan suatu 

objek, fenomena yang dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Berisi 

kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap di lapangan untuk memberikan 

dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporan.2 

Penelitian ini bertujuan untuk menggumpulkan hasil data yang 

diperoleh dan mendeskripsikan dalam bentuk tulisan sehingga dapat 

menggambarkan situasi yang terjadi. Dalam penelitian ini mencoba untuk 

mendeskripsikan atau memaparkan fakta tentang strategi pengembangan 

                                                 
1 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cetakan Pertama (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), 42. 
2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), 11. 
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agribisnis ditinjau dari manajemen bisnis islam pada usaha budidaya 

semangka di Kota Gajah Lampung Tengah. Adapun data yang tekumpul 

berupa pernyataan hasil wawancara dan obeservasi kepada pemilik usaha 

budidaya semangka. 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan uraian yang meliputi data apa saja yang 

dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang dijadikan subjek dan 

informan penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan informan itu, sehingga 

kredibilitasnya dapat diterima.3 Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dengan menggunakan dua sumber diantaranya sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang membutuhkan data 

atau informasi dari sumber pertama, biasanya di sebut dengan responden. 

Data atau informasi yang diperoleh melalui metode wawancara.4 Pada 

penelitian ini menggunakan sumber data primer yang berasal dari 3 orang 

pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan bahan yang bukan dari sumber 

pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk 

menjawab masalah yang diteliti. Penelitian ini menggunakan studi 

                                                 
3 Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN Metro, 

2018), 53. 
4 Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif (Malang: Media Nusa Creatif, 2016), 61. 
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kepustakaan dan yang biasanya digunakan oleh para peneliti.5 Sumber data 

sekunder yang digunakan berasal dari 5 buku yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Bisnis” Karya Andi Amang dkk, “Manajemen Strategi” 

karya Martin Amnillah dkk, “Agribisnis Teori dan Aplikasinya” karya 

Soekartawi, “Dasar-Dasar Agribisnis” karya Karmini, “Manajemen Bisnis 

Syariah” karya Mega Oktaviany. Dari kelima sumber ini, peneliti dapat 

menggali pemahaman yang mendalam tentang strategi pengembangan 

agribisnis dan manajemen bisnis syariah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data merupakan langkah strategis yang paling 

penting dalam penelitian, karena bertujuan untuk memperoleh data. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan langsung antara dua orang atau 

lebih untuk bertukar informasi melalui tanya jawab. Wawancara digunakan 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam dari responden.6 Wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan agribisnis 

pada usaha budidaya semangka di Kota Gajah Lampung Tengah.  

Menurut Donald Ary dalam buku karya Sudaryono yang berjudul 

Metode Penelitian Pendidikan, wawancara dapat dibedakan menjadi 3 jenis 

                                                 
5 Ibid., 62. 
6 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif.pdf, Cetakan Pertama (Syakir 

Media Press, 2021), 145. 
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yaitu wawancara terpimpin, wawancara bebas dan wawancara bebas 

terpimpin.7 Pada penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara ini merupakan perpaduan antara wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaannya, peneliti membawa pedoman 

yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Adapun 

pihak yang akan peneliti wawancara adalah pemilik usaha budidaya 

semangka yaitu Pak Sumijo, Pak Bayu dan Pak Endi yang menjalankan 

usaha budidaya semangka tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria 

yang dibutuhkan oleh penelitian.8 Pada penelitian ini kriteria yang 

dibutuhan peneliti yaitu petani yang memiliki pengalaman dalam budidaya 

semangka lebih dari 10 tahun yang bersedia diwawancara untuk dapat 

menjawab rumusan masalah penelitian. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data yang diperoleh dari berbagai dokumen 

baik berupa dokumen tertulis maupun rekaman.9 Peneliti menggunakan 

dokumentasi pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka 

Kota Gajah Lampung Tengah. 

 

                                                 
7 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, Pertama (Jakarta: Kencana, 2016), 83. 
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-19 (Bandung: CV 

Alfabeta, 2013), 85. 
9 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 72. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif digunakan 

untuk memastikan kebenaran data yang dikumpulkan. Teknik yang digunakan 

untuk memeriksa keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi merupakan 

pengujian kredibilitas informasi yang diperoleh peneliti melalui pengecekan 

informasi dengan membandingkan dari berbagai sumber, cara dan waktu. 

Triangulasi yang peneliti gunakan yaitu triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber merupakan cara yang dilakukan  untuk mengetahui 

kredibilitas informasi dengan membandingkan berbagai sumber. Informasi 

yang diperoleh dideskripsikan, dikategorikan menjadi pendapat yang sama, 

pendapat yang berbeda dan pendapat yang spesifik dari ketiga sumber 

informan tersebut. Setelah itu, informasi dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan yang kemudian diminta kesepakatan dari ketiga sumber informasi 

tersebut. 10  Sumber data yang peneliti gunakan untuk menguji keabsahan data 

dengan menggunakan triangulasi sumber ialah dengan pemilik usaha budidaya 

semangka. 

E. Teknik Analisis Data 

Pada umumnya, kegiatan analisis data penelitian dilakukan setelah 

pengumpulan data selesai. Dalam penelitian kualitatif ada beberapa langkah 

yang dilakukan dalam menganalisis data. Salah satu model analisis data 

menurut Miles & Huberman yaitu sebagai berikut: 

                                                 
10 Feny Rita dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 

2022), 183. 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka peneliti 

melakukan reduksi data. Reduksi data meupakan proses merangkum, 

memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan menghapus data yang tidak relevan.11  

Kegiatan reduksi data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data 

catatan hasil wawancara dan hasil dokumentasi mengenai strategi 

pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah, kemudian mencatat hal-hal yang dianggap penting yang 

berkaitan dengan penelitian.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Bentuk penyajian data kualitatif berupa uraian singkat, matriks, grafik 

jaringan dan bagan.12 Dengan penyajian data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 

3. Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

                                                 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D, 19 ed. (Bandung: Alfabeta, 

2013), 247. 
12 Ibid., 249. 
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sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.13 

Pada penelitian ini, data yang telah diproses dengan langkah-langkah 

seperti di atas, kemudian di tarik kesimpulan secara kritis dengan 

menggunakan metode induktif, yang berangkat dari hal-hal yang bersifat 

khusus untuk memperoleh hasil umum yang objektif. Setelah itu, hasil yang 

telah dibuat kemudian diverifikasi dengan cara melihat kembali pada hasil 

reduksi data dan display data sehingga hasil yang diambil tidak 

menyimpang dari permasalahan penelitian. 

 

                                                 
13 Ibid., 252. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Budidaya Semangka 

1. Sejarah Budidaya Semangka 

Usaha budidaya semangka Pak Bayu berdiri pada tahun 2003 di Putra 

Buyut, Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. Pak Bayu 

memulai usahanya saat masih SMP, ketika ayahnya memberikan modal 

untuk menanam bersama. Saat SMA, Pak Bayu mulai menanam semangka 

sendiri dengan luas ¼ Ha. Setelah lulus, Pak Bayu merantau dan membuka 

dua lahan budidaya semangka di Metro, daerah 17 Punggur, dan PC, dengan 

luas 1,5 Ha hingga 2 Ha, di luar Kota Gajah. Di Kota Gajah, Pak Bayu juga 

mengelola lahan tetap seluas ¼ ha. Dari lahan ini, Pak Bayu pernah 

memanen semangka dengan hasil bervariasi, mulai dari 5 kuintal hingga 10 

ton pada satu musim. Pak Bayu juga pernah menanam semangka di Jambi, 

Lubuklinggau, serta Palembang, untuk lahan di luar Kota Gajah, Pak Bayu 

menyewa tanah untuk usaha budidaya semangka.1 Selain budidaya 

semangka, Pak Bayu juga terlibat dalam pemasaran semangka, baik dengan 

menjual langsung di lapak maupun menjadi agen. Pak bayu memasok 

semangka ke Pulau Jawa seperti pasar induk Kramat Jati, Kediri, 

Yogyakarta, dan Solo. Namun, karena pengalaman tidak menyenangkan 

saat pembayaran di lapak yang tertunda hingga seminggu, 10 hari, bahkan 

                                                 
1 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 28 Mei 2024. 
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sebulan, sekarang Pak Bayu lebih memilih menyetorkan hasil panennya 

kepada bos.2 

Sedangkan usaha budidaya semangka Pak Sumijo berdiri pada tahun 

1999 di Desa Sri Tejo Kencono, Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten 

Lampung Tengah. Sejak awal berdirinya, usaha ini telah mengalami 

perkembangan yang signifikan, baik dari segi luas lahan, teknologi 

budidaya, maupun hasil produksinya. Berkat dedikasi dan pengalaman yang 

dimiliki Bapak Sumijo, usaha ini terus berupaya meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi semangka, sehingga dapat memenuhi permintaan pasar. 

Pada tahun 1999, usaha berjalan lancar tanpa kendala. Usaha ini dimulai 

pada lahan seluas 1,5 ha dengan modal Rp. 1.600.000 dengan 3.600 batang 

semangka menghaasilkan 33 ton semangka dengan untung Rp. 9.000.000,.3 

Lahan yang digunakan untuk penanaman budidaya semangka semakin luas, 

dimulai dari 1 ha, kemudian bertambah menjadi 3 ha, 6 ha, dan akhirnya 

mencapai 14 ha dengan menyewa lahan di lokasi yang berbeda, seperti 

Tridatu, Seputih Raman, Merapi, Sapto Mulyo dan Sri Tejo Kencono. 

Dalam kegiatan pemasaran usaha budidaya semangka, Pak Sumijo pernah 

menjual hasil panennya melalui pengepul. Namun, karena pendapatan yang 

diperoleh melalui pengepul relatif kecil, Pak Sumijo kemudian memutuskan 

untuk memasarkan semangkanya langsung ke lapak dan menjadi agen 

                                                 
2 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
3 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 23 Mei 2024. 
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semangka. Pemasaran semangka Pak Sumijo sudah masuk ke Chandra 

supermarket di Metro dan Lotte Mart di Bandar Lampung, serta ke berbagai 

kota besar seperti Jawa, Gintung, Jambi, Bandung, Yogyakarta, Bogor, 

Jakarta, Serang, Palembang, dan Bangka. Pada tahun 2008, lahan seluas 4 

Ha hancur beserta alat-alatnya karena dimakan dan dihancurkan oleh gajah. 

Lapak pun sering meminta pengiriman barang semangka dan tidak 

membayar sesuai tanggal yang disepakati, sehingga usaha Pak Sumijo 

terhenti karena terkendala modal untuk melanjutkan penanaman semangka. 

Pada tahun 2021, usaha budidaya semangka Pak Sumijo terhenti karena 

kekurangan modal, tetapi tetap melakukan pengiriman dengan menjadi agen 

untuk memasarkan semangka ke lapak yang tidak bermasalah. Pada tahun 

2023, Pak Sumijo memulai kembali usaha budidaya semangka dengan 

hanya ¼ Ha lahan miliknya.4 

Sedangkan usaha budidaya semangka Bapak Endi berdiri pada tahun 

2000, sebelumnya pada tahun 1999 Pak Endi bekerja dengan orang lain. 

Akhirnya, Pak Endi memutuskan untuk mendirikan usaha budidaya 

semangka secara mandiri. Pak Endi pernah menanam di daerah seperti 

Tulang Bawang, Kotabumi, Unit 2, Jambi, serta GPM, dengan luas lahan 

paling sedikit 3 Ha. Pada tahun 2011, mulai menanam di Putra Buyut, 

Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah.5 Dari tahun 2011 

                                                 
4 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 6 Agustus 2024. 
5 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 3 Juli 2024. 
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hingga sekarang, Pak Endi terus menanam dengan luas lahan yang 

bervariasi, mulai dari ½ Ha hingga 1 Ha, dan saat ini Pak Endi mengelola 

lahan seluas ½ Ha. Pendapatan Pak Endi dari panen semangka setiap musim 

tanam, biasanya 2-3 kali setahun, tergantung pada iklim dan kondisi lahan. 

Sejak memulai usaha budidaya semangka sendiri, Pak Endi selalu konsisten 

memasarkan hasil panennya dengan menyetorkannya langsung kepada bos 

untuk mempermudah proses pemasarannya.6 

2. Visi dan Misi Budidaya Semangka 

Budidaya semangka milik Bapak Sumijo di Sri Tejo Kencono Kota 

Gajah Lampung Tengah dan Bapak Bayu di Putra Buyut, Kecamatan Kota 

Gajah, Kabupaten Lampung Tengah memiliki Visi dan Misi dari hasil 

wawancara, sedangkan budidaya semangka milik dan Bapak Endi di Putra 

Buyut, Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah tidak terdapat 

visi dan misi dalam menjalankan usahanya, berikut adalah visi dan misi di 

dalam usaha budidaya semangka milik bapak sumijo sebagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi produsen semangka berkelanjutan yang murah dan ramah 

lingkungan, menghasilkan produk berkualitas tinggi, serta berkontribusi 

positif terhadap kesejahteraan petani. 

 

                                                 
6 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 16 Mei 2024. 
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b. Misi 

1) Mengoptimalkan potensi lahan dengan memanfaatkan lahan subur 

untuk menghasilkan semangka berkualitas unggul. 

2) Pengembangan kapasitas petani melalui peningkatkan keterampilan 

dengan pelatihan dan adopsi teknologi pertanian terbaru akan 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya semangka. 

3) Memperkuat infrastruktur dan sumber daya pertanian dan memastikan 

akses ke sumber daya air yang cukup untuk mendukung produksi 

semangka. 

4) Menjalin kemitraan dengan perusahaan agribisnis besar untuk 

meningkatkan peluang pasar dan akses teknologi. 

5) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani melalui 

peningkatan ekonomi.7 

Sedangkan Visi dan Misi di dalam usaha budidaya semangka milik 

Bapak Bayu sebagai berikut: 

a. Visi 

Menyediakan semangka yang berkualitas. 

b. Misi 

Memperkuat hubungan bisnis yang jujur dengan pelayanan yang 

memuaskan dan terpercaya.8 

                                                 
7 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 1 Juli 2024. 
8 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
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B. Strategi Pengembangan Bisnis Pada Usaha Budidaya Semangka 

1. Strategi Pengembangan Bisnis yang diterapkan pada Usaha Budidaya 

Semangka 

Menurut Martin dkk dalam bukunya yang berjudul Manajemen 

Strategi, terdapat jenis strategi pengembangan bisnis antara lain sebagai 

berikut:9 

a. Strategi Pengembangan Produk 

Strategi pengembangan produk merupakan salah satu elemen 

untuk mendorong bisnis agar bisa berkembang. Melalui pengembangan 

produk, bisnis dapat menyesuaikan terhadap perubahan tren, kemajuan 

teknologi dan minat pelangan. Pada awal usaha budidaya didirikan 

hanya menjual semangka berbiji. Sehingga untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha budidaya semangka pemilik usaha berinovasi 

dengan produk. Hal tersebut seperti yang dikatakan dalam hasil 

wawancara bersama Pak Sumjo, Pak Bayu dan Pak Endi selaku pemilik 

usaha. Pak Sumijo mengatakan: 

“Saya tadinya nanem semangka berbiji terus nanem yang tanpa 
biji. Terus saya juga nanem semangka lonjong, sebelumnya cuma bulet 
aja.”10 

Pak bayu, mengatakan:  

“Saya nanem semangka pake pupuk organik untuk narik 
konsumen yang peduli kesehatan.”11 

                                                 
9 Amnillah dkk., Manajemen Strategi, 61. 
10 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 1 Juli 2024. 
11 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 28 Mei 2024. 
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Pak Endi, mengatakan: 

“Saya nanem semangka dengan rasa yang manis dan kualitas 
yang baik kuncinya ada dipupuk yang berkualitas jadi semangka yang 
dihasilkan itu punya keunikan rasa yang disukai konsumen.”12 

Berdasarkan hasil wawancara bersama para informan dapat 

diketahui bahwa strategi pengembangan produk yang diterapkan 

meliputi beberapa pendekatan. Pak Sumijo melakukan diversifikasi 

produk dengan menanam berbagai jenis semangka, termasuk semangka 

tanpa biji dan semangka lonjong, untuk menawarkan variasi kepada 

konsumen. Pak Bayu mengadopsi pendekatan ramah lingkungan 

dengan menggunakan pupuk organik guna menarik konsumen yang 

peduli pada kesehatan. Sementara itu, Pak Endi fokus pada peningkatan 

kualitas rasa dan keunikan produk melalui penggunaan pupuk 

berkualitas, sehingga menghasilkan semangka yang manis dan disukai 

oleh konsumen.   

b. Strategi Penetrasi Pasar 

Strategi penetrasi pasar merupakan rencana yang digunakan 

utnuk meningkatkan pangsa pasar suatu produk. Strategi ini berfokus 

pada cara memperoleh lebih banyak pelanggan atau membuat 

pelanggan yang ada untuk lebih sering membeli produk yang ada. 

Sebagimana hasil wawancara bersama Pak Sumjo, Pak Bayu dan Pak 

Endi selaku pemilik usaha. Pak Sumijo mengatakan: 

                                                 
12 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 3 Juli 2024. 
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“Saya itu pernah kerja sama dengan bos, terus mungkin bosnya  
cerita dari mulut ke mulut sama orang saya gatau, terus banyak yang 
ngehubungin saya buat minta semangka ke saya.”13 
Pak Bayu, mengatakan: 

“Saya masarin produk semangka lewat akun facebook mbak, di 
grup-grup gtu, kan kita bisa pantau ada yang cari barang atau apakan, 
karna gacuma 1 daerah aja relasi yang jual semangka, tapi banyak”14 
Pak Endi, mengatakan: 

“Saya masarin semangka konsisten ke bos mbak dari awal, ga 
ribet, gaperlu mikirin biaya pengiriman atau apa, minim risiko juga 
karena sebelum tutup terpal udah dibayar cash sebelum ngirim ke 
lapak.”15 

Berdasarkan hasil wawancara bersama para informan, dapat 

diketahui bahwa strategi penetrasi pasar yang diterapkan memiliki 

pendekatan yang beragam. Pak Sumijo menerapkan strategi kerja sama 

dengan pemasok besar dan mengandalkan promosi dari mulut ke mulut, 

yang membuat banyak pelanggan langsung menghubunginya untuk 

memesan semangka. Pak Bayu memanfaatkan media sosial facebook, 

untuk memantau kebutuhan pasar dan memperluas jaringan ke berbagai 

daerah. Sementara itu, Pak Endi memilih pendekatan yang lebih stabil 

dengan memasok secara konsisten ke satu pembeli tetap, sehingga 

dapat meminimalkan risiko dan memastikan pembayaran tunai sebelum 

pengiriman. 

 

 

                                                 
13 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 23 Mei 2024. 
14 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
15 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 16 Mei 2024. 
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2. Pengembangan Agribisnis Pada Usaha Budidaya Semangka 

Pengembangan agribisnis meliputi pendekatan yang mencakup 

semua tahap dari proses produksi, pengolahan, hingga pemasaran hasil 

pertanian. Pengembangan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam 

produksi tetapi juga memastikan kualitas dan daya saing produk di pasar. 

Pengembangan agribisnis bertujuan untuk memperkuat hubungan antar-

sektor yang menunjang keberlanjutan dan keberhasilan produksi pertanian, 

serta meningkatkan daya saing produk di pasar. Menurut Mosher dalam 

buku Soekartawi terdapat empat aspek untuk pengembangan agribisnis 

dalam pembangunan pertanian adalah sebagai berikut:16 

a. Pemanfaatan sumber daya tanpa merusak lingkungan (resource 

endowment) 

Pemanfaatan sumber daya tanpa merusak lingkungan 

merupakan salah satu kunci dalam menjaga kelestariannya. Hal 

tersebut seperti yang dikatakan dalam hasil wawancara bersama Pak 

Sumijo, Pak Bayu dan Pak Endi selaku pemilik usaha budidaya 

semangka, Pak Sumijo mengatakan: 

"Saya memastikan penanaman semangka dilakukan di lahan 
yang subur agar pertumbuhannya optimal. Selain itu, akses ke sumber 
daya air yang cukup sangat penting untuk mendapatkan hasil panen 
yang berkualitas."17 

 

                                                 
16 Soekartawi., Agribisnis Teori dan Aplikasinya, 181. 
17 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 1 Juli 2024. 
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Pak Bayu, mengatakan: 

"Saya fokus pada kualitas semangka dengan tidak 
menggunakan pupuk kimia. Untuk menjaga kesehatan tanah dan 
lingkungan, sehingga dapat menghasilkan semangka yang segar dan 
berkualitas tinggi."18 

Pak Endi, mengatakan: 

"Dengan menggunakan pupuk berkualitas, saya dapat 
menjaga kesegaran dan rasa semangka. Ini tidak hanya meningkatkan 
kualitas produk, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan 
lingkungan."19 

Berdasarkan hasil wawancara bersama para informan, dapat 

diketahui bahwa pemanfaatan sumber daya tanpa merusak lingkungan 

dilakukan dengan mempertimbangkan kelestarian lingkungan. Pak 

Sumijo memastikan semangka ditanam di lahan subur dan memiliki 

akses yang cukup ke sumber air untuk mendukung pertumbuhan 

optimal tanpa merusak lingkungan. Pak Bayu memilih tidak 

menggunakan pupuk kimia, dengan tujuan menjaga kesehatan tanah 

dan lingkungan, sehingga menghasilkan semangka yang segar dan 

berkualitas tinggi. Sementara itu, Pak Endi menggunakan pupuk 

berkualitas untuk mempertahankan kesegaran dan rasa semangka, 

sekaligus berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

Berikut adalah pemanfaatan sumber daya tanpa merusak 

lingkungan di usaha budidaya semangka: 

                                                 
18 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
19 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 3 Juli 2024. 
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Gambar 4.1 

Pemanfaatan Sumber Daya Tanpa Merusak Lingkungan Di 
Usaha Budidaya Semangka 

  

b. Pemanfaatan teknologi yang senantiasa berubah (technological 

endowment) 

Penguasaan teknologi merupakan syarat utama dalam 

keberhasilan pengembangan agribisnis dalam pembangunan 

pertanian. Oleh karena itu proses adopsi dan inovasi terhadap 

teknologi baru sangat penting, karena peranan penyuluhan pertanian 

yang sangat strategis. Hal tersebut seperti yang dikatakan dalam hasil 

wawancara bersama Pak Sumijo, Pak Bayu dan Pak Endi selaku 

pemilik usaha budidaya semangka, Pak Sumijo mengatakan: 

"Saya selalu mengadopsi teknologi pertanian terbaru dan 
menggunakan alat-alat modern untuk meningkatkan produktivitas 
dan efisiensi dalam budidaya semangka agar bisa memaksimalkan 
hasil panen."20 

 

 

 

                                                 
20 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 1 Juli 2024. 
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Pak Bayu, mengatakan: 

"Pengalaman saya sebagai agen membantu saya memahami 
rantai pasokan dengan baik, sehingga saya dapat memilih mitra yang 
tepat, dengan memanfaatkan teknologi informasi."21 

Pak Endi, mengatakan: 

"Saya menerapkan metode pertanian terbaru untuk 
memastikan kualitas produk. Dan berusaha untuk menggunakan 
praktik terbaik dalam budidaya."22 

Berdasarkan hasil wawancara bersama para informan, dapat 

diketahui bahwa pemanfaatan teknologi yang senantiasa berubah 

sangat penting dalam praktik agribisnis mereka. Pak Sumijo secara 

aktif mengadopsi teknologi pertanian terbaru dan menggunakan 

peralatan modern untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

budidaya semangka, sehingga dapat memaksimalkan hasil panen. Pak 

Bayu, dengan pengalamannya sebagai agen, memanfaatkan teknologi 

informasi untuk memahami rantai pasokan dan memilih mitra yang 

tepat. Sementara itu, Pak Endi menerapkan metode pertanian terbaru 

dan praktik terbaik untuk memastikan kualitas produk yang tinggi 

dalam budidaya semangkanya. 

Berikut adalah pemanfaatan teknologi yang senantiasa 

berubah di usaha budidaya semangka: 

 

                                                 
21 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
22 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 3 Juli 2024. 
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Gambar 4.2 

Pemanfaatan Teknologi Yang Senantiasa Berubah 

   
 

c. Pemanfaatan institusi atau kelembagaan yang saling menguntungkan 

(institutional endowment) 

Dalam pengembangan agribisnis, petani sebaiknya dapat 

mengelola produksi, mengolah hasil, dan memasarkan produk dengan 

harga yang menguntungkan. Namun, mereka sering menghadapi 

keterbatasan dan memerlukan kerjasama dengan pihak lain. Hal 

tersebut seperti yang dikatakan dalam hasil wawancara bersama Pak 

Sumijo, Pak Bayu dan Pak Endi selaku pemilik usaha budidaya 

semangka, Pak Sumijo mengatakan: 

"Saya waktu itu menjalin kemitraan dengan perusahaan 
agribisnis besar, yang tidak hanya membantu dalam pemasaran 
semangka, tetapi juga memberikan akses pada teknologi baru yang 
dapat saya gunakan. Untuk saat ini saya memasarkan produk sendiri 
langsung ke lapak."23 

                                                 
23 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 1 Juli 2024. 
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Pak Bayu, mengatakan: 

"Akhir-akhir ini saya memasarkan produk saya langsung ke 
bos,untuk meminilisir risko penipuan. Karena saya masarin 
semangka secara langsung, orangnya  selalu minta tempo ada yang 7 
hari, 10 hari bahkan 1 bulan, Jadi sekarang saya nyetoring hasil 
panen langsung ke bos, karena barang naik, tutup terpal langsung 
dibayar cash saat itu juga ."24 

Pak Endi, mengatakan: 

"Saya memiliki jaringan yang baik dengan bos, yang sangat 
membantu dalam memastikan kelancaran pemasaran hasil panen, 
sehingga dapat mencapai harga yang stabil."25 

Berdasarkan hasil wawancara bersama para informan, dapat 

diketahui bahwa pemanfaatan institusi atau kelembagaan yang saling 

menguntungkan sangat berperan dalam pemasaran produk semangka 

mereka. Pak Sumijo menjalin kemitraan dengan perusahaan agribisnis 

besar, yang tidak hanya membantu dalam pemasaran tetapi juga 

memberikan akses pada teknologi baru. Meskipun begitu, saat ini ia 

memilih untuk memasarkan produknya sendiri langsung ke lapak. Pak 

Bayu, untuk meminimalkan risiko penipuan, memutuskan menjual 

hasil panennya langsung kepada bos yang memberikan pembayaran 

tunai saat pengiriman, sehingga lebih aman dan menghindari 

penundaan pembayaran. Sementara itu, Pak Endi memanfaatkan 

jaringannya yang kuat dengan bos untuk memastikan kelancaran 

pemasaran dan menjaga stabilitas harga semangka yang dihasilkan. 

                                                 
24 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
25 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 3 Juli 2024. 
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Berikut adalah pemanfaatan institusi atau kelembagaan yang 

saling menguntungkan di usaha budidaya semangka: 

Gambar 4.3 

Pemanfaatan Institusi Atau Kelembagaan Yang Saling 
Menguntungkan 

 
3. Sistem Agribisnis Budidaya Semangka 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ketiga 

narasumber yaitu Pak Sumijo, Pak Bayu dan Pak Endi selaku pemilik usaha 

budidaya semangka, sistem agribisnis usaha budidaya semangka di 

Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Sistem Agribisnis Usaha Budidaya Semangka 

Pak Sumijo Pak Bayu Pak Endi 

1. Subsistem prasarana  

a. Lahan ¼ ha 

b. Sistem irigasi 

tetes yang efesien 

untuk menghemat 

air 

1. Subsistem 

prasarana  

a. Lahan ¼ ha 

b. Sistem irigasi 

tetes yang 

1. Subsistem prasarana  

a. Lahan ½ ha 

b. Sistem irigasi 

tetes yang efesien 

untuk menghemat 

air 
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Pak Sumijo Pak Bayu Pak Endi 

c. Infrastruktur yang 

memadai 

efesien untuk 

menghemat air 

c. Infrastruktur 

yang memadai 

c. Infrastruktur 

yang memadai 

2. Subsistem 

pembinaan  

a. Pelatihan ke 

Pulau Jawa 

b. Penyuluhan dari 

perusahaan 

 

2. Subsistem 

pembinaan 

(tidak ada) 

2. Subsistem 

pembinaan (tidak 

ada) 

3. Subsistem 

penyediaan faktor 

produksi  

a. Benih 

b. Pupuk 

c. Alat-alat 

pertanian 

 

 

3. Subsistem 

penyediaan faktor 

produksi  

a. Benih 

b. Pupuk 

c. Alat-alat 

pertanian 

3. Subsistem 

penyediaan faktor 

produksi  

a. Benih 

b. Pupuk 

c. Alat-alat 

pertanian 

4. Sumber daya alam  

a. Memanfaatkan 

lahan yang subur 

b. Sumber air yang 

dekat 

4. Sumber daya alam  

a. Memanfaatkan 

lahan yang 

subur 

b. Sumber air 

yang dekat 

4. Sumber daya alam  

a. Memanfaatkan 

lahan yang subur 

b. Sumber air yang 

dekat 

5. Subsistem budidaya 

tanaman 

5. Subsistem 

budidaya tanaman  

5. Subsistem budidaya 

tanaman  
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Pak Sumijo Pak Bayu Pak Endi 

a. Menggunakan 

metode 

penanaman 

bedengan untuk 

meningkatkan 

hasil 

b. Melakukan 

pemeliharaan 

rutin dan 

pengendalian 

hama dengan 

pestisida 

a. Menggunakan 

metode 

penanaman 

bedengan 

untuk 

meningkatkan 

hasil 

b. Melakukan 

pemeliharaan 

rutin dan 

pengendalian 

hama dengan 

pestisida 

a. Menggunakan 

metode 

penanaman 

bedengan untuk 

meningkatkan 

hasil 

b. Melakukan 

pemeliharaan 

rutin dan 

pengendalian 

hama dengan 

pestisida 

6. Sumber daya 

manusia  

a. Petani pemilik 

lahan 

b. 2 orang tenaga 

kerja pasang 

mulsa 

c. 1 orang tenaga 

tambahan 

peneyerbukan 

d. 6 orang tenaga 

tambahan panen 

6. Sumber daya 

manusia 

a. Petani pemilik 

lahan 

b. 2 orang tenaga 

kerja pasang 

mulsa 

c. 2 tenaga kerja 

penyerbukan 

d. 4-6 orang 

tenaga kerja 

panen 

6. Sumber daya 

manusia 

a. Petani pemilik 

lahan 

b. 2 orang tenaga 

kerja pasang 

mulsa 

c. 5-6 orang tenaga 

kerja panen 

7. Subsistem 

pengolahan hasil 

produksi (tidak ada) 

7. Subsistem 

pengolahan hasil 

produksi (tidak 

ada) 

7. Subsistem 

pengolahan hasil 

produksi (tidak ada) 
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Pak Sumijo Pak Bayu Pak Endi 

 

8. Subsistem 

pemasaran langsung 

ke lapak.26 

8. Subsistem 

pemasaran 

langsung ke bos.27 

8. Subsistem 

pemasaran langsung 

ke bos.28 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

dalam subsistem pembinaan antara Pak Sumijo, Pak Bayu dan Pak Endi 

yaitu subsistem pembinaan usaha budidaya semangka yang dilakukan oleh 

Pak Sumijo mencakup pelatihan ke Pulau Jawa dan penyuluhan dari 

perusahaan, sementara Pak Bayu dan Pak Endi tidak memiliki subsistem 

pembinaan. Adapun perbedaan dalam subsistem pemasaran terletak pada 

cara menjual produk. Subsistem pemasaran Pak Sumijo menjual langsung 

ke lapak, sementara Pak Bayu dan Pak Endi menjual langsung ke bos. 

Subsistem pemasaran yang lebih aman adalah yang langsung ke bos, karena 

mereka dibayar tunai saat barang akan dikirim. Hal ini mengurangi risiko 

penipuan atau penundaan pembayaran yang mungkin terjadi jika barang 

dijual langsung ke lapak. Jika subsistem pemasaran semangka berjalan 

dengan baik, maka akan memberikan dampak positif pada ekonomi dan 

meningkatkan kualitas hidup para petani. 

                                                 
26 Wawancara dengan Pak Sumijo pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 23 Mei 2024. 
27 Wawancara dengan Pak Endi pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 16 Mei 2024. 
28 Wawancara dengan Pak Bayu pemilik usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah, 12 September 2024. 
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C. Analisis Strategi Pengembangan Agribisnis Semangka dengan Analisis 

SOAR Pada Usaha Budidaya Semangka 

Berdasarkan data yang diperoleh dari usaha budidaya semangka diatas, 

maka data tersebut digunakan untuk bahan analisis menggunakan metode 

SOAR. Anlisis ini digunakan dengan tujuan mengembangkan usaha budidaya 

semngka. Adapun tahapan yang akan mengantarkan kedalam perkembangan 

usaha budidaya semangka melibatkan tahapan 5-I yaitu Initiate, Inquire, 

Imagine, Innovate dan Implement. Lima tahapan pendekatan pada usaha 

budidaya semangka milik Pak Bayu di uraikan sebagai berikut: 

1. Initiate 

Tahapan awal dari langkah analisis penciptaan strategi 

pengembangan agribisnis adalah initiate, di mana tahapan ini menjelaskan 

tentang apa itu analisis SOAR serta bagaimana tahapannya kepada informan 

yang telah ditetapkan.  

2. Inquire 

Pada tahap inquiry, dilakukan analisa mengenai kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities) yang ada pada usaha budidaya 

semangka. 

Kekuatan (Strengths) 

Strenghts atau kekuatan internal merupakan faktor-faktor positif 

yang dimiliki oleh usaha budidaya semangka. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami aspek-aspek yang menjadi keunggulan 
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budidaya semangka. Berikut adalah faktor internal yang diidentifikasi 

menjadi kekuatan pada usaha budidaya semangka seperti: 

a. Kemitraan yang kuat 

b. Menggunakan pupuk organik 

c. Memiliki pengalaman sebagai agen dan memahami rantai pasokan untuk 

memperkuat efisiensi distribusi produk 

Peluang (Opportunities) 

Opportunities atau peluang adalah faktor-faktor eksternal yang 

dapat dimanfaatkan oleh budidaya semangka untuk pengembangan 

usahanya. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang 

yang ada dilingkungan sekitar budidaya, tahap ini melibatkan identifikasi 

peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan dalam usaha budidaya 

semangka. Berikut adalah faktor eksternal yang diidentifikasi menjadi 

peluang pada usaha budidaya semangka seperti: 

a. Menggunakan media sosial 

b. Mudah menarik konsumen yang peduli terhadap produk organik 

3. Imagine 

Informan berkesempatan untuk memberikan aspirasi (aspirations) 

dan harapan mereka terhadap usaha budidaya semangka dengan visi dan 

misi perusahaan untuk tujuan sasaran jangka panjang. 

Aspirasi (Aspirations) 
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Aspirations atau aspirsi mengacu pada tujuan jangka panjang yang 

telah ditetapkan oleh pemilik usaha budidaya semangka. Analisis ini 

bertujuan untuk memahami dan memancarkan aspirasi-aspirasi yang 

menjadi panduan dalam pengembangan usaha budidaya semangka. 

Berikut adalah faktor internal yang diidentifikasi menjadi aspirasi pada 

usaha budidaya semangka seperti: 

a. Memanfaatkan media sosial untuk memperluas jaringan pasar  

b. Produk semangka yang berkualitas dan ramah lingkungan, sejalan 

dengan praktik budidaya yang mendukung keberlanjutan. 

4. Innovate 

Pada tahapan inovate, akan dipaparkan kombinasikan antara 

aspirasi (aspirations) sasaran jangka pendek dan aspirasi sasaran jangka 

panjang serta hasil (result) yang terukur pada budidaya semangka agar 

diagram dan matriks SOAR dapat terisi sehingga dapat tercipta strategi 

pengembangan agribisnis yang tepat bagi usaha budidaya semangka. 

Hasil (Result) 

Results atau hasil yang diinginkan adalah pencapaian konkret yang 

ingin dicapai oleh budidaya semangka dalam pengembangan usahanya 

menggunakan metode SOAR. Analisis ini bertujuan unuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan hasil yang diharapkan dari 

implementasi strategi pengembangan. Berikut adalah faktor yang ingin 

dihasilkan pada usaha budidaya semangka seperti: 
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a. Menghasilkan semangka organik yang berkualitas yang sesuai dengan 

preferensi konsumen yang peduli kesehatan. 

b. Transaksi yang aman dan pembayaran tunai memberikan kenyamanan 

c. Memperluas jaringan pasar agar lebih dikenal  

5. Implement 

Langkah berikutnya adalah melaksanakan rencana dengan 

menerapkan strategi yang telah dirancang. Setelah itu, melakukan evaluasi 

hasil melalui pemantauan untuk memastikan strategi tersebut berhasil 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Matriks SOAR berfungsi untuk menyusun faktor-faktor strategi 

perusahaan yang menggambarkan bagaimana kekuatan dan peluang 

eksternal yang dihadaoi perusahaan dapat disesuaikan dengan aspirasi dan 

hasil yang terukur yang dimilikinya. Matriks SOAR akan diisi terkait 

dengan aspek kekuatan (strength), peluang (opportunities), aspirasi 

(aspirations) dan hasil (result) yang berdasarkan pada hasil wawancara 

dengan para informan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Matriks SOAR Usaha Budidaya Semangka Milik Pak Bayu 

Internal 

 

 

 

 

Strenghts (Kekuatan) 

• Kemitraan yang kuat 

• Menggunakan pupuk 
organik 

• Memiliki pengalaman 
sebagai agen dan 
memahami rantai 

Opportunities (Peluang) 

• Menggunakan media 
sosial 

• Mudah menarik 
konsumen yang 
peduli terhadap 
produk organik 
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Eksternal 

pasokan untuk 
memperkuat efisiensi 
distribusi produk 

 

Aspirations (Aspirasi) 

• Memanfaatkan 
media sosial untuk 
memperluas 
jaringan pasar  

• Produk semangka 
yang berkualitas dan 
ramah lingkungan, 
sejalan dengan 
praktik budidaya 
yang mendukung 
keberlanjutan 

Strategi SA 

• Mempromosikan 
semangka organik 
menggunakan 
facebook. (S2-A1) 

Strategi OA 

• Bergabung dengan 
grup atau komunitas 
di media sosial 
facebook berbagi 
pengalaman mengenai 
produk semangka 
organik. (O1-A2) 

Result (Hasil) 

• Menghasilkan 
semangka organik 
yang berkualitas 
yang sesuai dengan 
preferensi konsumen 
yang peduli 
kesehatan. 

• Transaksi yang 
aman dan 
pembayaran tunai 
memberikan 
kenyamanan 

• Memperluas 
jaringan pasar agar 
lebih dikenal  

 

Strategi SR 

• Membentuk 
kesepakatan kerjasama 
jangka panjang dengan 
distributor yang 
memiliki reputasi baik 
untuk memastikan 
rantai pasok yang 
stabil. (S1-A2) 

• Membangun sistem 
pembayaran yang 
mudah dan aman, 
termasuk opsi 
pembayaran tunai pada 
saat pengiriman untuk 
meningkatkan 
kepercayaan 
konsumen. (S3-A2) 

Strategi OR 

• Membuat 
promosi melalui 
media sosial 
seperti facebook 
untuk mendorong 
lebih banyak 
konsumen 
mencoba produk 
semangka 
organik. (O1-R3) 

 

 
Berdasarkan matriks SOAR usaha budidaya semangka Pak Bayu 

diatas, dapat di uraikan sebagai berikut: 
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1. Strategi SA 

Strategi SA merupakan strategi yang memanfaatkan seluruh 

kekuatan untuk mencapai aspirasi yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

penelitian elemen SOAR menggunakan teknik wawancara, strategi 

pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah yang dapat dilakukan antara lain mempromosikan 

semangka organik menggunakan facebook. 

2. Strategi OA 

Strategi OA merupakan strategi untuk mengetahui dan memenuhi 

aspirasi dari setiap stakeholder yang beriorientasi kepada peluang yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian elemen SOAR menggunakan teknik wawancara, 

strategi pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah yang dapat dilakukan antara lain bergabung dengan grup 

atau komunitas di media sosial facebook berbagi pengalaman mengenai 

produk semangka organik. 

3. Strategi SR 

Strategi SR merupakan strategi untuk mewujudkan kekuatan untuk 

mencapai hasil yang terukur. Berdasarkan hasil penelitian elemen SOAR 

menggunakan teknik wawancara, strategi pengembangan agribisnis pada 

usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah yang dapat 

dilakukan antara lain: 
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a. Membentuk kesepakatan kerjasama jangka panjang dengan distributor 

yang memiliki reputasi baik untuk memastikan rantai pasok yang stabil.  

b. Membangun sistem pembayaran yang mudah dan aman, termasuk opsi 

pembayaran tunai pada saat pengiriman untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen 

4. Strategi OR 

Strategi OR merupakan strategi yang beriorientasi pada peluang 

untuk mencapai hasil yang sudah terukur. Berdasarkan hasil penelitian 

elemen SOAR menggunakan teknik wawancara, strategi pengembangan 

agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah yang 

dapat dilakukan antara lain membuat promosi melalui media sosial seperti 

facebook untuk mendorong lebih banyak konsumen mencoba produk 

semangka organik. 

Sedangkan pada usaha budidaya semangka milik Pak Sumijo di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Initiate 

Tahapan awal dari langkah analisis penciptaan strategi 

pengembangan agribisnis adalah initiate, di mana tahapan ini menjelaskan 

tentang apa itu analisis SOAR serta bagaimana tahapannya kepada informan 

yang telah ditetapkan.  
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2. Inquire 

Pada tahap inquiry, dilakukan analisa mengenai kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities) yang ada pada usaha budidaya 

semangka. 

Kekuatan (Strengths) 

Strenghts atau kekuatan internal merupakan faktor-faktor positif 

yang dimiliki oleh usaha budidaya semangka. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami aspek-aspek yang menjadi keunggulan 

budidaya semangka. Berikut adalah faktor internal yang diidentifikasi 

menjadi kekuatan pada usaha budidaya semangka seperti: 

a. Kualitas semangka yang bagus 

b. Memiliki jenis semangka bulat tanpa biji dan semangka lonjong 

c. Kemitraan yang kuat 

d. Memiliki lahan subur dan akses sumber daya air yang cukup 

e. Menggunakan teknologi pertanian modern 

Peluang (Opportunities) 

Opportunities atau peluang adalah faktor-faktor eksternal yang 

dapat dimanfaatkan oleh budidaya semangka untuk pengembangan 

usahanya. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang 

yang ada dilingkungan sekitar budidaya, tahap ini melibatkan identifikasi 

peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan dalam usaha budidaya 

semangka. Berikut adalah faktor eksternal yang diidentifikasi menjadi 

peluang pada usaha budidaya semangka seperti: 
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a. Akses teknologi pertanian baru  

b. Reputasi baik yang menyebar dari mulut ke mulut meningkatkan 

jumlah pelanggan secara langsung 

3. Imagine 

Informan berkesempatan untuk memberikan aspirasi (aspirations) 

dan harapan mereka terhadap usaha budidaya semangka dengan visi dan 

misi perusahaan untuk tujuan sasaran jangka panjang. 

Aspirasi (Aspirations) 

Aspirations atau aspirsi mengacu pada tujuan jangka panjang yang 

telah ditetapkan oleh pemilik usaha budidaya semangka. Analisis ini 

bertujuan untuk memahami dan memancarkan aspirasi-aspirasi yang 

menjadi panduan dalam pengembangan usaha budidaya semangka. 

Berikut adalah faktor internal yang diidentifikasi menjadi aspirasi pada 

usaha budidaya semangka seperti: 

a. Mengoptimalkan hasil panen  

b. Memasarkan produk langsung ke lapak untuk menjangkau konsumen 

lebih luas. 

4. Innovate 

Pada tahapan inovate, akan dipaparkan kombinasikan antara 

aspirasi (aspirations) sasaran jangka pendek dan aspirasi sasaran jangka 

panjang serta hasil (result) yang terukur pada budidaya semangka agar 
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diagram dan matriks SOAR dapat terisi sehingga dapat tercipta strategi 

pengembangan agribisnis yang tepat bagi usaha budidaya semangka. 

Hasil (Result) 

Results atau hasil yang diinginkan adalah pencapaian konkret yang 

ingin dicapai oleh budidaya semangka dalam pengembangan usahanya 

menggunakan metode SOAR. Analisis ini bertujuan unuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan hasil yang diharapkan dari 

implementasi strategi pengembangan. Berikut adalah faktor yang ingin 

dihasilkan pada usaha budidaya semangka seperti: 

a. Meningkatkan produktifitas 

b. Kualitas produk yang tetap terjaga 

5. Implement 

Langkah berikutnya adalah melaksanakan rencana dengan 

menerapkan strategi yang telah dirancang. Setelah itu, melakukan evaluasi 

hasil melalui pemantauan untuk memastikan strategi tersebut berhasil 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Matriks SOAR berfungsi untuk menyusun faktor-faktor strategi 

perusahaan yang menggambarkan bagaimana kekuatan dan peluang 

eksternal yang dihadaoi perusahaan dapat disesuaikan dengan aspirasi dan 

hasil yang terukur yang dimilikinya. Matriks SOAR akan diisi terkait 

dengan aspek kekuatan (strength), peluang (opportunities), aspirasi 
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(aspirations) dan hasil (result) yang berdasarkan pada hasil wawancara 

dengan para informan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Matriks SOAR Usaha Budidaya Semangka Milik Pak Sumijo 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Strenghts (Kekuatan) 

• Kualitas semangka 
yang bagus 

• Memiliki jenis 
semangka bulat tanpa 
biji dan semangka 
lonjong 

• Kemitraan yang kuat 

• Memiliki lahan subur 
dan akses sumber daya 
air yang cukup 

• Menggunakan 
teknologi pertanian 
modern 

Opportunities (Peluang) 

• Akses teknologi 
pertanian baru 

• Reputasi baik yang 
menyebar dari mulut 
ke mulut 
meningkatkan jumlah 
pelanggan secara 
langsung 

 

Aspirations (Aspirasi) 

• Mengoptimalkan hasil 
panen  

• Memasarkan produk 
langsung ke lapak 
untuk menjangkau 
konsumen lebih luas. 

Strategi SA 

• Menggunakan drip 
untuk meningkatkan 
efesiensi dalam 
penggunaan air. (S5-
A1) 

• Melakukan survei pasar 
guna memahami 
preferensi konsumen 
terhadap varian 
semangka. (S2-A2) 

• Melakukan pemisahan 
grade a, b, c sebelum 
distribusi untuk 
memastikan  produk 
dengan standar yang 
sesuai yang dijual ke 
konsumen. (S1-A2) 

Strategi OA 

• Menggunakan drip 
untuk dapat 
meningkatkan 
kualitas dan kuantitas 
hasil panen. (O1-A1) 

• Menggunakan 
database pelanggan 
untuk melacak 
preferensi dan 
kebutuhan mereka, 
yang kemudian dapat 
digunakan untuk 
menawarkan produk 
yang lebih sesuai. 
(O2-A2) 
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Result (Hasil) 

• Meningkatkan 
produktifitas 

• Kualitas produk 
yang tetap terjaga 

Strategi SR 

• Mengidentifikasi 
permintaan pasar 
terhadap jenis-jenis 
semangka tertentu 
(tanpa biji atau 
lonjong) untuk 
meningkatkan produksi 
sesuai kebutuhan 
konsumen. (S2-R1) 

• Menjadwalkan rotasi 
tanaman di lahan subur 
agar tanah tetap subur 
dan tidak terjadi 
penurunan kualitas 
tanah, mendukung 
produksi berkelanjutan. 
(S4-R2) 

Strategi OR 

• Mengoptimalkan 
pelayanan pelanggan 
dan menjaga kualitas 
produk agar 
pelanggan merasa 
puas, sehingga lebih 
banyak yang 
merekomendasikan 
produk kepada orang 
lain. (O2-R2) 

 

Untuk matriks SOAR usaha budidaya semangka Pak Sumijo diatas, 

dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Strategi SA 

Strategi SA merupakan strategi yang memanfaatkan seluruh 

kekuatan untuk mencapai aspirasi yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

penelitian elemen SOAR menggunakan teknik wawancara, strategi 

pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah yang dapat dilakukan antara lain: 

a. Menggunakan drip untuk meningkatkan efesiensi dalam penggunaan air.  

b. Melakukan survei pasar guna memahami preferensi konsumen terhadap 

varian semangka.  
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c. Melakukan pemisahan grade a, b, c sebelum distribusi untuk memastikan  

produk dengan standar yang sesuai yang dijual ke konsumen. 

2. Strategi OA 

Strategi OA adalah strategi untuk mengetahui dan memenuhi 

aspirasi dari setiap stakeholder yang beriorientasi kepada peluang yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian elemen SOAR menggunakan teknik wawancara, 

strategi pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah yang dapat dilakukan antara lain: 

a. Menggunakan drip untuk dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

panen. 

b. Menggunakan database pelanggan untuk melacak preferensi dan 

kebutuhan mereka, yang kemudian dapat digunakan untuk menawarkan 

produk yang lebih sesuai. 

3. Strategi SR 

Strategi SR adalah strategi untuk mewujudkan kekuatan untuk 

mencapai hasil yang terukur. Berdasarkan hasil penelitian elemen SOAR 

menggunakan teknik wawancara, strategi pengembangan agribisnis pada 

usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah yang dapat 

dilakukan antara lain: 

a. Mengidentifikasi permintaan pasar terhadap jenis-jenis semangka tertentu 

(tanpa biji atau lonjong) untuk meningkatkan produksi sesuai kebutuhan 

konsumen.  
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b. Menjadwalkan rotasi tanaman di lahan subur agar tanah tetap subur dan 

tidak terjadi penurunan kualitas tanah, mendukung produksi berkelanjutan. 

4. Strategi OR 

Strategi OR adalah strategi yang beriorientasi pada peluang untuk 

mencapai hasil yang sudah terukur. Berdasarkan hasil penelitian elemen 

SOAR menggunakan teknik wawancara, strategi pengembangan agribisnis 

pada usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah yang dapat 

dilakukan antara lain mengoptimalkan pelayanan pelanggan dan menjaga 

kualitas produk agar pelanggan merasa puas, sehingga lebih banyak yang 

merekomendasikan produk kepada orang lain. 

Sedangkan pada usaha budidaya semangka milik Pak Endi di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Initiate 

Tahapan awal dari langkah analisis penciptaan strategi 

pengembangan agribisnis adalah initiate, di mana tahapan ini menjelaskan 

tentang apa itu analisis SOAR serta bagaimana tahapannya kepada informan 

yang telah ditetapkan.  

2. Inquire 

Pada tahap inquiry, dilakukan analisa mengenai kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities) yang ada pada usaha budidaya 

semangka. 



 
 
 
 

66 
  
 

 
 

Kekuatan (Strengths) 

Strenghts atau kekuatan internal merupakan faktor-faktor positif 

yang dimiliki oleh usaha budidaya semangka. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami aspek-aspek yang menjadi keunggulan 

budidaya semangka. Berikut adalah faktor internal yang diidentifikasi 

menjadi kekuatan pada usaha budidaya semangka seperti: 

a. Menggunakan pupuk berkualitas 

b. Memilih untuk memasok secara konsisten kepada satu pembeli tetap 

Peluang (Opportunities) 

Opportunities atau peluang adalah faktor-faktor eksternal yang 

dapat dimanfaatkan oleh budidaya semangka untuk pengembangan 

usahanya. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang 

yang ada dilingkungan sekitar budidaya, tahap ini melibatkan identifikasi 

peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan dalam usaha budidaya 

semangka. Berikut adalah faktor eksternal yang diidentifikasi menjadi 

peluang pada usaha budidaya semangka seperti permintaan yang semakin 

tinggi terhadap produk semangka berkualitas. 

3. Imagine 

Informan berkesempatan untuk memberikan aspirasi (aspirations) 

dan harapan mereka terhadap usaha budidaya semangka dengan visi dan 

misi perusahaan untuk tujuan sasaran jangka panjang. 

Aspirasi (Aspirations) 
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Aspirations atau aspirsi mengacu pada tujuan jangka panjang yang 

telah ditetapkan oleh pemilik usaha budidaya semangka. Analisis ini 

bertujuan untuk memahami dan memancarkan aspirasi-aspirasi yang 

menjadi panduan dalam pengembangan usaha budidaya semangka. 

Berikut adalah faktor internal yang diidentifikasi menjadi aspirasi pada 

usaha budidaya semangka seperti meningkatkan kualitas rasa untuk 

memperkuat posisi di pasar. 

4. Innovate 

Pada tahapan inovate, akan dipaparkan kombinasikan antara 

aspirasi (aspirations) sasaran jangka pendek dan aspirasi sasaran jangka 

panjang serta hasil (result) yang terukur pada budidaya semangka agar 

diagram dan matriks SOAR dapat terisi sehingga dapat tercipta strategi 

pengembangan agribisnis yang tepat bagi usaha budidaya semangka. 

Hasil (Result) 

Results atau hasil yang diinginkan adalah pencapaian konkret yang 

ingin dicapai oleh budidaya semangka dalam pengembangan usahanya 

menggunakan metode SOAR. Analisis ini bertujuan unuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan hasil yang diharapkan dari 

implementasi strategi pengembangan. Berikut adalah faktor yang ingin 

dihasilkan pada usaha budidaya semangka seperti: 

a. Peningkatan produktifitas semangka berkualitas yang disukai oleh 

konsumen 
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b. Pembayaran tunai sebelum pengiriman memberikan keamanan dan 

mengurangi risiko bisnis 

c. Kualitas yang terjaga 

d. Keberlanjutan usaha 

5. Implement 

Langkah berikutnya adalah melaksanakan rencana dengan 

menerapkan strategi yang telah dirancang. Setelah itu, melakukan evaluasi 

hasil melalui pemantauan untuk memastikan strategi tersebut berhasil 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Matriks SOAR berfungsi untuk menyusun faktor-faktor strategi 

perusahaan yang menggambarkan bagaimana kekuatan dan peluang 

eksternal yang dihadaoi perusahaan dapat disesuaikan dengan aspirasi dan 

hasil yang terukur yang dimilikinya. Matriks SOAR akan diisi terkait 

dengan aspek kekuatan (strength), peluang (opportunities), aspirasi 

(aspirations) dan hasil (result) yang berdasarkan pada hasil wawancara 

dengan para informan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Matriks SOAR Usaha Budidaya Semangka Milik Pak Endi 

Internal 

 

 

 

Eksternal 

Strenghts (Kekuatan) 

• Menggunakan pupuk 
berkualitas 

• Memilih untuk 
memasok secara 
konsisten kepada satu 
pembeli tetap 

Opportunities (Peluang) 

• Permintaan yang 
semakin tinggi 
terhadap produk 
semangka berkualitas. 
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Aspirations (Aspirasi) 

• Meningkatkan 
kualitas rasa untuk 
memperkuat posisi 
di pasar. 

Strategi SA 

• Menetapkan standar 
kualitas yang jelas dan 
terukur untuk produk 
yang dikirim ke 
pembeli tetap, serta 
memastikan semua 
semangka memenuhi 
kriteria tersebut.(S2-
A1) 

Strategi OA 

• Menjalin kerjasama 
dengan distributor 
yang memiliki 
reputasi baik dalam 
menjual produk segar 
dan berkualitas. (O1-
A1) 

Result (Hasil) 

• Peningkatan 
produktifitas 
semangka 
berkualitas yang 
disukai oleh 
konsumen 

• Pembayaran tunai 
sebelum pengiriman 
memberikan 
keamanan dan 
mengurangi risiko 
bisnis 

• Kualitas yang 
terjaga 

• Keberlanjutan usaha 

Strategi SR 

• Menyusun jadwal 
pemupukan yang 
teratur dan sesuai 
dengan kebutuhan 
tanaman, termasuk 
analisis tanah untuk 
menentukan jenis dan 
jumlah pupuk yang 
tepat. (S1-R1) 

• Mengkomunikasikan 
dengan jelas tentang 
pembayaran tunai 
sebelum pengiriman. 
(S2-R2) 

• Rotasi tanaman untuk 
mendukung 
keberlanjutan tanah dan 
lingkungan. (S1-R4) 

Strategi OR 

• Mengoptimalkan 
teknik budidaya 
dengan menggunakan 
pupuk berkualitas 
untuk meningkatkan 
hasil panen. (O1-R1) 

 

Berdasarkan matriks SOAR usaha budidaya semangka Pak Endi diatas, 

dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Strategi SA 

Strategi SA merupakan strategi yang memanfaatkan seluruh 

kekuatan untuk mencapai aspirasi yang diharapkan. Berdasarkan hasil 
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penelitian elemen SOAR menggunakan teknik wawancara, strategi 

pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah yang dapat dilakukan antara lain menetapkan standar 

kualitas yang jelas dan terukur untuk produk yang dikirim ke pembeli tetap, 

serta memastikan semua semangka memenuhi kriteria tersebut. 

2. Strategi OA 

Strategi OA adalah strategi untuk mengetahui dan memenuhi 

aspirasi dari setiap stakeholder yang beriorientasi kepada peluang yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian elemen SOAR menggunakan teknik wawancara, 

strategi pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah yang dapat dilakukan antara lain menjalin kerjasama 

dengan distributor yang memiliki reputasi baik dalam menjual produk segar 

dan berkualitas. 

3. Strategi SR 

Strategi SR adalah strategi untuk mewujudkan kekuatan untuk 

mencapai hasil yang terukur. Berdasarkan hasil penelitian elemen SOAR 

menggunakan teknik wawancara, strategi pengembangan agribisnis pada 

usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah yang dapat 

dilakukan antara lain: 

a. Menyusun jadwal pemupukan yang teratur dan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman, termasuk analisis tanah untuk menentukan jenis dan jumlah 

pupuk yang tepat.  
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b. Mengkomunikasikan dengan jelas tentang pembayaran tunai sebelum 

pengiriman. 

c. Rotasi tanaman untuk mendukung keberlanjutan tanah dan lingkungan. 

4. Strategi OR 

Strategi OR adalah strategi yang beriorientasi pada peluang untuk 

mencapai hasil yang sudah terukur. Berdasarkan hasil penelitian elemen 

SOAR menggunakan teknik wawancara, strategi pengembangan agribisnis 

pada usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung Tengah yang dapat 

dilakukan antara lain mengoptimalkan teknik budidaya dengan menggunakan 

pupuk berkualitas untuk meningkatkan hasil panen. 

Berdarkan hasil analisis diatas, dapat dilihat bahwa strategi 

pengembangan pada usaha budidaya semangka milik Pak Bayu adalah 

memanfaatkan media sosial facebook, untuk mempromosikan produk 

semangka organik dan berinteraksi dengan komunitas. Selain itu, Pak Bayu 

berfokus pada pembentukan kerjasama jangka panjang dengan distributor 

terpercaya untuk menjaga stabilitas rantai pasok, serta mengembangkan 

sistem pembayaran yang aman dan mudah untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Sedangkan, Pak Sumijo menerapkan teknologi irigasi drip untuk 

efisiensi penggunaan air dan peningkatan kualitas hasil panen, melakukan 

survei pasar untuk memahami preferensi konsumen dan mengidentifikasi 

permintaan terhadap varian semangka tertentu, serta memisahkan produk 

berdasarkan grade sebelum distribusi untuk memastikan standar kualitas. 
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Selain itu juga, melakukan teknik rotasi tanaman yang dijadwalkan untuk 

menjaga kesuburan tanah. Sedangkan, Pak Endi menetapkan standar kualitas 

yang jelas untuk produk yang dikirim ke pembeli tetap dan menjalin 

kerjasama dengan distributor terpercaya untuk menjamin produk segar. 

Selain itu, Pak Endi menyusun jadwal pemupukan yang teratur berdasarkan 

analisis tanah, memastikan komunikasi yang jelas tentang pembayaran tunai 

sebelum pengiriman, serta melakukan rotasi tanaman untuk mendukung 

keberlanjutan tanah. 

D. Analisis Manajemen Bisnis Syariah pada Usaha Budidaya Semangka 

Pengembangan bisnis dalam konteks manajemen bisnis Islam 

merujuk pada penerapan prinsip-prinsip syariah yang tidak hanya fokus pada 

keuntungan materi, tetapi juga pada keberkahan dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis pada usaha budidaya semangka, prinsip-prinsip dasar 

yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Etika bisnis syariah  

Prinsip moral yang berlandaskan pada ajaran Islam, yang mengatur 

cara menjalankan bisnis dengan kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab 

sosial. Dalam pandangan Islam, bisnis bukan hanya aktivitas ekonomi, 

tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang harus dilaksanakan sesuai 

dengan aturan syariah untuk mencapai kesejahteraan dan keberkahan 

bersama. Contohnya seperti usaha budidaya semangka milik Pak Bayu, 

dengan mempromosikan produknya melalui akun media sosial facebook, 

Pak Bayu berkomitmen untuk menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam 
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pemasaran produk. Pak Bayu memastikan bahwa semua klaim tentang 

produk semangka organik adalah akurat dan transparan. Selain itu, Pak 

Bayu berusaha untuk memberikan harga yang adil kepada konsumen dan 

tidak melakukan penipuan dalam transaksi. Pak Bayu juga bergabung 

dengan grup atau komunitas di akun media sosialnya untuk berbagi 

pengalaman tentang produk semangka organik, hal ini menunjukkan bahwa 

komitmen Pak Bayu terhadap tanggung jawab sosial. Dengan cara ini, 

petani semangka yang ada di grup dapat saling membantu satu sama lain 

tentang semangka organik, serta memberikan informasi yang berguna. 

Sedangkan, usaha budidaya semangka Pak Sumijo menggunakan 

pengairan drip untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dan kualitas 

hasil panen. Pak Sumijo harus memastikan bahwa penggunaan drip benar 

digunakan saat penanaman kepada konsumen, serta bahwa produk yang 

dihasilkan berkualitas tinggi dan sesuai dengan harapan. Pak Sumijo 

melakukan survei pasar untuk memahami preferensi konsumen 

menunjukkan bahwa Pak Sumijo memperhatikan kebutuhan dan harapan 

masyarakat. Hal ini mencerminkan tanggung jawab sosial untuk memenuhi 

permintaan pasar dan memberikan produk yang sesuai. 

Sedangkan, usaha budidaya semangka Pak Endi menetapkan standar 

kualitas yang jelas dan terukur untuk produk yang dikirim, semangka yang 

dijual memenuhi kriteria kualitas yang telah disepakati, sehingga 

memberikan keadilan kepada konsumen yang mengharapkan produk yang 

berkualitas. Pk Endi menjalin kerjasama dengan distributor yang memiliki 
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reputasi baik dan memastikan bahwa produk yang dipasarkan bukan hanya 

segar, tetapi juga dijual oleh mitra yang dapat dipercaya, hal ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam rantai pasok. 

2. Transparansi dan akuntabilitas  

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua prinsip dasar yang 

sangat penting dalam manajemen bisnis syariah yang berfungsi untuk 

memastikan bahwa praktik bisnis tidak hanya menguntungkan secara 

finansial, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Tanpa 

transparansi, masyarakat tidak dapat menilai kinerja organisasi, sehingga 

akuntabilitas menjadi sulit untuk diterapkan. Sebaliknya, akuntabilitas tanpa 

transparansi dapat mengurangi efektivitas pengawasan terhadap praktik 

bisnis. Contohnya seperti usaha budidaya semangka milik Pak Bayu, dalam 

membangun kerjasama jangka panjang dengan distributor yang memiliki 

reputasi baik, Pak Bayu harus memastikan bahwa semua informasi 

mengenai kualitas produk dan kondisi kerjasama disampaikan dengan jelas. 

Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan antara semua pihak yang 

terlibat. Serta dengan membangun sistem pembayaran yang mudah dan 

aman, termasuk opsi pembayaran tunai pada saat pengiriman, Pak Bayu 

dapat meningkatkan transparansi dalam transaksi. Hal ini juga membantu 

mengurangi risiko penipuan, sehingga konsumen merasa lebih aman dalam 

bertransaksi. 

Sedangkan, usaha budidaya semangka Pak Sumijo melakukan 

pemisahan produk berdasarkan grade A, B, dan C sebelum diistribusi adalah 
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langkah penting untuk memastikan bahwa konsumen menerima produk 

sesuai standar. Dengan cara ini, Pak Sumijo meningkatkan transparansi 

dalam proses distribusi, sehingga konsumen dapat dengan mudah 

memahami kualitas produk yang mereka beli. Menggunakan database 

pelanggan untuk melacak preferensi dan kebutuhan mereka adalah langkah 

yang baik dalam meningkatkan akuntabilitas. Pak Sumijo dapat 

memberikan informasi yang akurat mengenai produk yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen, sehingga membangun kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan. 

Sedangkan, usaha budidaya semangka Pak Endi dengan menyusun 

jadwal pemupukan yang teratur dalam proses produksi, hal ini 

memungkinkan konsumen untuk memahami bagaimana semangka 

diproduksi dan memastikan bahwa semua langkah diambil untuk menjaga 

kualitas.  

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat dilihat bahwa usaha 

budidaya semangka yang dijalankan oleh Pak Bayu, Pak Sumijo, dan Pak 

Endi menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen bisnis syariah dengan 

fokus pada tiga aspek utama yaitu etika bisnis syariah yang menjunjung 

kejujuran dan tanggung jawab sosial melalui pemasaran yang jujur dan adil, 

transparansi dan akuntabilitas dengan menyediakan informasi yang jelas 

dalam proses distribusi dan transaksi, serta menjalin kerjasama yang 

terpercaya. Prinsip-prinsip ini menunjukkan komitmen pada bisnis yang 

berkelanjutan, berkah, dan amanah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan agribisnis pada usaha budidaya semangka Kota Gajah 

Lampung Tengah menghasilkan beberapa strategi yang dapat dilakukan yaitu 

1) Pemanfaatan media sosial untuk promosi dan berinteraksi dengan 

komunitas, 2) Membangun kerjasama jangka panjang dengan distributor 

terpercaya, 3) Menerapkan teknologi irigasi drip, 4) Melakukan survei pasar 

untuk memahami preferensi konsumen, 5) Pemisahan produk berdasarkan 

grade, 6) Menyusun jadwal pemupukan teratur 7) Melakukan rotasi tanaman 

yang dijadwalkan untuk menjaga kesuburan tanah dan mendukung 

keberlanjutan usaha. Untuk strategi pengembangan agribisnis ditinjau dari 

manajemen bisnis islam pada usaha budidaya semangka Kota Gajah Lampung 

Tengah menghasilkan bahwa penerapan prinsip-prinsip dasar manajemen 

bisnis syariah sudah diterapkan dengan baik pada usahanya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk pemilik usaha budidaya semangka peneliti berharap, dapat 

manfaatkan media sosial, e-commerce, dan situs web agar lebih mudah 

diakses oleh konsumen baru dan mitra bisnis untuk memperluas pemasaran. 
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Serta konsisten pada prinsip-prinsip dasar manajemen bisnis islam yang 

telah diterapkan pada usaha budidaya semangka. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama dengan fokus dan 

persepektif yang lebih mendalam, sehingga dapat memberikan pemahaman 

mengenai strategi pengembangan agribisnis dalam usaha budidaya 

semangka. 
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